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ABSTRAKSI

Ummu Salamah atau Hindun lahir di tengah masyarakat jahiliyah. Ia
adalah putri dari Abu Umayah bin Mughirah bin Abdullah bin Umar bin al-
Makzum dan Atikah binti Rabiah. Suami pertamanya bernama Abdullah bin
Abdul Asad (Abu Salamah). Keduanya masuk Islam pada masa awal Islam. Abu
Salamah adalah seorang sahabat yang ikut dalam berbagai peperangan dan ia
gugur dalam membela Islam. Tidak lama setelah Abu Salamah meninggal Ummu
Salamah menikah dengan Rasulullah dan mendapat gelar Ummul Mukminin.

Kiprah Ummu Salamah dalam memperjuangkan agama Islam dimulai
‘dalam peristiwa hijrah sampai akhirnya menikah dengan Rasulullah ia tetap
memperjuangkan Islam dalam peristiwa perjanjian Hudaibiyah, Fathu Makkah,
mencermati hal-hal yang rasional, menyebarkan ilmu keislaman. Sepeninggal
Rasulullah ia tetap eksis melanjutkan perjuangannya dalam rangka menegakkan
agama Islam yaitu pada masa Khulafaur Rasyidin dan masa Dinasti Umayah.
Perjuangannya dalam menegakakan agama Islam sangat penting demi kemajuan
Islam, karena ia seorang pemberani dan seorang yang cerdas.

Skripsi ini bertujuan memberikan gambaran tentang siapa sebenarnya
Ummu Salamah dan untuk mengkaji lebih mendalam tentang bagaimana
kiprahnya dalam memperjuangkan agama Islam dari tahun 615-681M baik masa
Rasulullah maupum masa setelah wafat Rasulullah. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori Jihad Fi Sabilillah dari Yusuf Qardhawi. Pendekatan
yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan sosiologis dan metode yang
digunakan adalah metode historis yang bertumpu pada empat tahap yaitu
heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itanmgharapkan
rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi MahayBgang”.
(QS Al Bagarah: 218)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah mengungkapkan bahwa Islam lahir dalam kehid jahiliyah
yang sangat merendahkan harkat dan martabat karempean. Sebelum Islam
datang, kedudukan kaum perempuan dijadikan objel gdecehkan. Pandangan
yang diterima oleh kebanyakan orang pada waktbatuva perempuan sebagai
beban terutama di saat peperangan.

Islam datang dengan keadilan dan persamaan arg&rdaki dan
perempuan, serta menghormati harkat dan martabdsigen memandang bahwa
laki-laki dan perempuan merupakan unsur pentingrdamasyarakat. Mereka
memiliki andil yang besar demi kemajuan Islam. Rgrgan ikut serta dalam
berbagai peperangan, ikut berdakwah, hijrah, balik#nserta dalam mengatasi
persoalan dalam rangka menyukseskan dakwah Islaengdh demikian
perempuan ikut andil dalam perjuangan terutama peata kerasulan.

Salah satu perempuan yang mempunyai andil dalanajkem Islam
yaitu Ummu Salamah. Nama lengkap Ummu Salamah laddiledun binti Abu
Umayah bin al-Mughirah bin Abdulllah bin Umar bif-NMakzum. Ayahnya
bernama Abu Umayah, seorang dermawan yang baildhktakkah. Setiap kali
Abu Umayah (ayah Ummu Salamah) berpergian, ia ti@knbolehkan orang

lain dari teman-temannya membawa perbekalan daendiri yang membawa

! Fatimah MernissiWanita di dalam Islamterj. Yaziar Radianti (Bandung: Pustaka
1994), him. 229.



perbekalan tersebut sehingga cukup untuk kepeming@abongan, oleh karena
itu ia mendapat julukan pemberi bekal kafil@fadu Rakip. Sang ibunda
bernama Atikah binti Amir binti Rabiah binti al-Kaniyah dari Bani Faras.
Suami Ummu Salamah bernama Abdullah bin Abdul A@sal Salamah) dari
Bani Makzum, anak bibi Rasulullah yang bernama @atinti Abdul Muthalib
bin Hasyim, saudara sesusuan Rasulullah yang sama-snenyusu kepada
Tsuwaibal?.

Ummu Salamah dan Suaminya (Abu Salamah) ikut sdekam
rombongan kaum muslim pertamayang hijrah ke Halbsyena penyiksaan kaum
Quraisy di Makkah yang melakukan ancaman dan psagik semenjak ia masuk
Islam. Keduanya termasuk di antara orang-orang yaual@-mula masuk Islam
(as-Sabiqun al-Awwalunyebagai generasi Islam yang pertdntéijrah kaum
muslim ke Habsyi terjadi dalam 2 tahap. Hijrah tapartama dilaksanakan pada
tahun ke-5 kenabian bertepatan dengan tahun 6186rtWri dari sebelas laki-laki
dan empat wanita. Tahap kedua dilaksanakan pada ta8 kenabian (617 M)
diikuti oleh 101 orang laki-laki dan 18 orang peperan’

Ketika berita ini sampai kepada kaum Quraisy paplathpertama tahun
615 M, mereka mengirimkan 2 orang utusan yaitu Albdubn Abi Rabiah dan

Amru ibn Ash, memohon kepada Najasyi agar mereka yajrah dikembalikan

ke Makkah, akan tetapi permohonan itu ditolak oMdgasyi. Justru mereka

2 Ummu Salsabila, "Ummu Salamah Duka Berganti BattagialamElfata, vol 4, no,
6, him. 48.

% Waryono Abdul GhafurTafsir Sosia(Yogyakarta: Elsag, 2005), him.87.

* Nasyat al-Masri,Nabi Suami Teladanterj. H. Salim Basyarahil (Jakarta: Gema
Insani, cet 9, 1994), him. 83-84.

® K Ali, Sejarah Islam (Tarikh Pramodertgrj. Ghufron A. Mas'adi (Jakarta: Grafindo
Persada, cet 3, 2000), him. 33-35.



mendapat pertolongan dan diperlakukan dengan alihgga mereka mampu
memperbaiki nasibnya. Najasyi adalah pemeluk aglasrani yang taat yang
dalam masalah ideologi mempercayai Tuhan dan jugmperhatikan masalah-
masalah kemanusiaan. Rasulullah memilih Habsyernamengetahui keadilan
raja yang memberikan kebebasan kepada pemeluk aigamdasulullah tidak

memilih hijrah ke Syam dan Hirah disebabkan kaumra@y mempunyai

hubungan perniagaan yang erat di negefi ini.

Setelah tiga tahun menetap di Habsyi, umat Islanmdeegar kabar
bahwa kaum Quraisy tidak menyiksa umat Islam fagibar tersebut mendorong
umat Islam berkeinginan untuk pulang ke Makkah npesk umat Islam telah
hidup tenteram di Habsyi. Keinginan untuk kembaé Kakkah tersebut
dikarenakan mereka mempunyai ikatan emosional kalag dengan masyarakat
Makkah. Namun setelah mereka kembali ke Makkahyé&an kabar yang
didengar oleh mereka tidak benar. Sebaliknya urslaiml semakin menderita
dengan tindakan keras kaum Quraisy. Untuk itu Usiain termasuk di dalamnya
Ummu Salamah dan suaminya (Abu Salamah) kembahhhike Habsyi yang
kedua.

Meninggalnya Abu Thalib dan Khadijah yang selamianrelindungi
dakwah Rasulullah terbukalah kesempatan bagi kaunai€y bertindak kejam
terhadap Nabi Muhammad dan pengikutnya. KekejanmaummkQuraisy itulah
yang yang menjadi salah satu sebab pokok Hijtahtuk ketiga kalinya Ummu

Salamah dan suaminya Abu Salamah ikut hijrah kerityaakan tetapi dalam

® A. Syalabi,Sejarah dan Kebudayaan Islam térj.Mukhtar Yahya (Jakarta: Pustaka
al-Husna Baru, cet 4, 1983), him. 92.

" Ali Mufradi, Islam di Kawasan ArafJakarta: Logos Wacana limu, 1997), him.18.

8Hasan Ibrahim HasarSejarah dan Kebudayaan Islam ferj. H.A. Bahauddin
(Jakarta: Kalam Mulia, cet 1, 2001), him.168-169.



perjalanan, keluarga Ummu Salamah tidak memboleatyarpergi ke Yasrib
dengan suaminya. Akhirnya Abu Salamahlah yang pkegiYasrib bersama
dengan rombongan muslimin Makkah. Sejak kejadian Wtmmu Salamah
menjadi sedih. Salah seorang anak pamannya méasaelihat kondisi tersebut
dan berusaha menyampaikan kondisi Ummu Salamahd&epealuarganya,
sehingga menjadi lunaklah hati mereka. Akhirnyaekermembolehkan Ummu
Salamah untuk menyusul hijrah ke Yastib.

Abu Salamah termasuk sahabat yang aktif mengilagemngan. Dalam
Perang Uhud Abu Salamah terluka namun dapat djob&tin tetapi ketika
menjadi komandan dalam rangka memerangi Bani Als&d-lukanya kembali
kambuh dan ia gugur sebagai syuhHd8etelah masa iddahnya habis, Ummu
Salamah pernah dilamar oleh Abu Bakar, kemudian rUima Khathab, akan
tetapi keduanya ditolak dengan halus. Menyusul kbamu Rasulullah sendiri
mengirim utusan untuk meminang Ummu Salamah untijgdidan Ummul
Mukminin éebutan bagi isteri-isteri Rasulullah). Sejak saatia menjalankan
kewajibanya sebagai seorang isteri yang mendamg@ngminya dalam setiap
kesempatart!

Sudah tidak dapat dipungkiri bahwa kiprah wanittamasejarah telah
menorehkan hasil yang gemilang. Di samping memegengnan yang penting
dalam menyukseskan perjuangan Rasulullah, Ummurahldaelah memberikan

contoh bagaimana seorang perempuan dapat membeaikdih yang sangat

° Nasyat al-MasriNabi, him. 83.

19 Mahmud al-Misri,35 Sahaba#ilid 1, terj. Muhil Dhofir (Jakarta: al-Itishom, 2002),
him. 246

1 Cyrill Glasse Ensiklopedi Islam (Ringkas)erj. Ghufron A. Mas'adi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002), him.420.



berarti untuk kemajuan Islam. Ketika kaum Quraigyak memberikan izin
kepada Rasulullah dan pengikutnya untuk menunatasah umrah, dan terjadi
Perjanjian Hudaibiyah, dalam perjanjian tersebutnimSalamah mempunyai
andil yang tidak dapat dilupakan untuk kepentingarat Islam*?

Pada tahun ke-6 Hijriah para sahabat dari Yastdhteiap memasuki
Makkah. Saat itu pula terjadi apa yang dinamaktudnah Al-Hudaibiyah
(Perjanjian Hudaibiyah) di Hudaibiyah yang terlebsberapa mil dari Makkafi.
Dalam Perjanjian tersebut Rasulullah memerintahkaom muslimin untuk
mencukur rambut dan menyembelih hewan kurban katelsk jadi masuk
Makkah untuk mengerjakan umrah dan akan kemball&srib. Akan tetapi
mereka tidak mengindahkan perintah tersebut, didelra kejengkelan dan
kegelisahan terhadap isi Perjanjian Hudaibiyah yadigasakan sangat
merugikan!* Dengan hati yang sangat gundah Rasulullah mendsnuinu
Salamah dan meyampaikan sikap orang-orang kepadakktarnya Ummu
Salamah meyarankan agar Rasulullah tidak memalksasang untuk berkurban
dan mencukur rambut, akan tetapi melaksanakarersdhiut sebagai teladan bagi
mereka. Mendengar saran dari Ummu Salamah kemudiasulullah
melaksanakanny&®

Setelah umat Islam melihat apa yang dilakukan oRdmsulullah,

merekapun berebutan untuk memotong hewan kurbannumcukur rambut

12 al-Hamid al-Husaini Rumah Tangga Nabi Muhammad S A (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1997), him. 162

3 Abdul Badi shagryvanita-Wanita Pilihar(Solo: Pustaka Mantig, 1993), him. 134.

4 Moenawar Chalil,Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammalilid 2 (Jakarta: Gema
Insani, 2001), him. 376.

5 Maulana Saeed Ansari Nadwi/anita yang Akrab dalam Kehidupan Ragldkarta:
Raja Grafindo Persada, 2008)m. 38.



mereka. Umat Islam meyesali sikap mereka yang tigetuh terhadap
Rasulullah®® Ummu Salamah mengerti bahwa tindakan kaum musliyaing
tidak mau mengerjakan perintah Rasulullah, bukamrbemereka ingkar atau
menolak perintahnya, akan tetapi umat Islam berikibat yang akan terjadi di
masa depan setelah diadakannya Perjanjian Hudhilygag dirasakan dapat
mengakibatkan kerugian-kerugian besar bagi Islam mngikutnyd’ Akhirnya
kaum muslim menyadari bahwa perjanjian Hudaibiyahbukan perjanjian yang
akan merugikan dan membuat mereka kalah, akani ®tiapu perjanjian yang
mengandung unsur-unsur kemenangan yang gilang-gegnilintuk kemajuan
Islam dan kaum muslirtf.

Hal lain yang dilakukan oleh Ummu Salamah adaddkata penaklukan
Makkah (Fathu Makkah),banyak kaum Quraisy yang takut karena penyiksaan
dan penganiayaan yang telah mereka lakukan terhaohg Islam. Untuk itu
mereka berusaha menemui Rasulullah untuk bertaranthsuk Islam, termasuk
Abu Sufyan dan Abdullah ibn Umayah, akan tetapiuRdsh enggan menemui
mereka dikarenakan sikap mereka sebelumnya yangisuislam. Melihat hal
tersebut Ummu Salamah berusaha mengingatkan Rlasubahwa mereka masih
kerabatnya. Mereka benar-benaar bertobat dan nek@yatkeislamannya di
hadapan Rasulullaff.

Di samping itu Ummu Salamah mempunyai kepekaan yamggi

menyangkut kepentingan umum kaum muslim karenar@asan yang melekat

16 al-Masri Nabi Suamihim. 89.

7 Chalil, Kelengkapan Tarikhhim. 336.
18 al-Masri,Nabi Suamihlm. 90.
9 Hasbi Indra (e)j Potret Wanita Shalehafdakarta: Penamadani, 2004), him. 41-42.



dalam pribadinya. Ummu Salamah setia mendampingsulBdah dalam
menegakkan kalimat Allah sampai pada saat terdkhgululllah dipanggil oleh
Allah s. w. t.

Sepeninggal Rasulullah s. a. w. Ummu Salamah jugendl sebagai
orang yang meriwayatkan hadis dan sebagai ahli. flghtetap memainkan
peranannya dalam mengawasi perkembangan yang itegpdnjang periode
Khulafaur Rasyidin dan Bani Umayah, sampai masalitéhake-2 Yazid bin
Muawiyah. la senantiasa mengajak dan menyeru keypadé agar istigamah dan
tidak menyimpang dari kebenaran dalam menegakkamagAllah. Ummu
Salamah meninggal dunia tidak lama setelah terjadgedi di Karbala,
pembantaian terhadap Husain ibn Ali cucu Rasulybiatia tahun 61 H (681 M),
dalam usia kurang lebih 84 tahun dan dikebumikaai-&agi’. 2°

Berangkat dari hal tersebut maka penulis tertantuki meneliti sosok
Ummu Salamah sebagai salah satu dari Ummul Mukmikghadirannya di
tengah-tengah masyarakat Islam yang sedang menaga mepan yang lebih
cerah, Ummu Salamah mempunyai andil yang cukuprpsshingga kiprahnya
perlu sekali diungkap untuk dijadikan teladan bagslimah pada khususnya dan

umat Islam pada umumnya.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalamar laelakang

masalah, maka yang diteliti dalam skripsi ini aataengenai Kiprah Ummu

20 5l-Hamid al-HusainiBaitun NubuwwahRumah Tangga Nabi Muhammad S A W
(Jakarta: Yayasan al- Hamidy, 1993), him. 166.



Salamah dalam memperjuangkan agama Islam tahu&ILBA. Bahasan dalam
penelitian ini yakni menampilkan sosok Ummu Salardah upaya-upaya yang
dilakukan dalam memperjuangkan agama Islam sejadarfasulullah sampai
dengan masa setelah wafat Rasulullah. Batasan &lltuM dengan alasan bahwa
tahun tersebut merupakan tahun Ummu Salamah mehdajah pertama kali
ke Habsyi dan tahun 681 M dijadikan batas akhirepgan karena pada tahun
tersebut Ummu Salamah dipanggil untuk menghadaghAdl. w. t. tidak lama
setelah terjadinya tragedi pembantaian terhadagiRlitsn Ali di Karbala.

Agar diperoleh suatu kejelasan yang lebih mengdaddmm penulisan ini,
maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. siapakah Ummu Salamah?
2. bagaimanakah partisipasi Ummu Salamah dalam meuvsmgrkan agama

Islam masa Rasululllah Muhammad s. a. w.?

3. bagaimanakah partisipasi Ummu Salamah dalam meoapmgdkan agama

Islam masa setelah Rasululllah Muhammad s. a. fat®a

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penulisan skripsi ini dimaksudkan sebagai upayakumbengungkap
lebih jauh tentang kiprah Ummu Salamah dalam mesgshan perjuangan
Rasulullah Muhammad s. a. w., adapun tujuan daelgen ini adalah:
1. menjelaskan secara garis besar kehidupan Ummu &alam
2. menguraikan partisipasi Ummu Salamah dalam memgegkan agama

Islam masa Rasulullah.



3. menguraikan partisipasi Ummu Salamah dalam menmmoegkan agama
Islam masa setelah wafatnya Rasulullah.

Dari kiprah yang Ummu Salamah lakukan dalam rangka
memperjuangkan agama Islam ini diharapkan dapat beekan informasi
tentang sejarah seorang tokoh muslimah, dan bahevempuan di dalam
masyarakat Islam mempunyai andil yang sama besateggan laki-laki dalam
perjuangannya untuk menyiarkan Islam. Kajian inpatamenampilkan bukti
sejarah yang diangkat dari realita kehidupan kauwslim bahwa perempuan
adalah mitra bagi laki-laki untuk bersama-sama reerigan amanat sebagai

khalifatullah dalam mengarungi bahtera kehidupadudia ini.

D. Tinjauan Pustaka

Literatur-literatur tentang sejarah Ummul Mukmigialam mendampingi
Rasulullah yang memuat ketokohan memang sudah redaun pembahasan
tentang ketokohan Ummu Salamah hanya menjadi bdgiaih saja atau tidak
membahas dari awal sampai akhir. Beberapa liteyang dapat mendukung dan
memperlancar penelitian ini antara lain :

Baitun Nubuwah (Rumah Tangga Nabi Muhammad s. akavya al-
Hamid al-Husaini yang diterbitkan oleh Yayasan ahtidy, Jakarta: tahun 1993.
Buku ini mengulas latar belakang kehidupan Ummwai@ah, perjuangan Ummu
Salamah yang dipisahkan dari Abu Salamah dan amakinygga duka yang
dialami silih berganti yaitu dengan meninggalnyauABalamah paska perang

Uhud, dan kehidupannya selama mendampingi RasuluBaku ini sedikit
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menguraikan tentang partisipasi Ummu Salamah datemperjuangkan agama
Islam masa setelah wafat Rasulullah. Skripsi iangungkap kehidupan Ummu
Salamah dari awal sampai ia dipanggil oleh Allav.st.

Buku yang ditulis oleh Mahmud al-Misri dengan ju@®f Shahabiyah
(35 Sahabat Wanit&asu) yang diterjemahkan oleh Muhil Dhofir, diterbitkan
oleh al-ltishom, Jakarta tahun 2006. Buku ini mekgn terjemahan dari
Shahabiyah Rasulillah S. A. .Wdalam bahasannya lebih menekankan kisah
perjalanan hidup Ummu Salamah bersama Abu Salasedlangkan pembahasan
mengenai partisipasinya dalam memperjuangkan adalama masa Rasulullah
dan masa setelah wafatnya Rasulullah sangat sdibkhas

Karya Aba Firdaus al-Halwani yang berjuduWanita-Wanita
PendampindRrasulullah,diterbitkan oleh Mitra Pustaka, Yogyakarta:1996ke
ini berisi tentang lingkungan dimana Ummu Salamahbuh, perjalanan hijrah
ke Madinah, kehidupan Ummu Salamah yang penuh delpgidbagai cobaan dan
rintangan. Penelitian ini melengkapi biografi Umi@alamah dan partisipasinya
dalam memperjuangkan agama Islam masa Rasululfamédaa setelah wafatnya
Rasulullah .

Buku yang ditulis oleh Aisyah Abdurrahman Bintusya®i dengan
judul Istri-Istri Rasulullah s. a. wijilid 2 yang diterjemahkan oleh Chadidjah
Nasution, diterbitkan oleh Bintang Mas, Jakartaitah974. Buku ini merupakan
terjemahan dariNisaaun Nabiy, Alaihishshalatu WassalaamBuku ini
menguraikan tentang kehidupan Ummu Salamah selsigaibu Salamah dan

karena suaminya meninggal maka ia menikah lagi a®ndrasulullah.
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Pembahasan tentang partisipasinya Ummu Salamahm dalamperjuangkan
agama Islam masa setelah wafatnya Rasulullah sedilkingkap. Skripsi ini
melengkapi bahasan tentang kehidupan Ummu Salarkiginahnya dalam
memperjuangkan agama Islam sampai dengan masahakitnya.

Karya Abdul Aziz Asy-Syinnawi, dengann judaR Wanita Pejuang
Bersama Rasulullalyang diterjemahkan oleh Totok Jumantoro, ditegsitioleh
Amzah, Jakarta tahun 2006. Buku ini merupakanrteafen darNisa'un Fi Jaisy
Ar-Rasul Shallalluhu Alaihi Wa SallamDalam pembahasannya lebih
menekankan kisah perjalanan Ummu Salamah bersama Jdlamah dan
Rasulullah, perjanjian Hudaibiyah, dan Fathu Makkadénelitian ini melengkapi
biografi Ummu Salamah, partisipasinya dalam mempegkan agama Islam
masa Rasulullah sampai dengan masa setelah waRésydullah

Buku Maulana Saeed Ansari dengan juéalra Sahabat yang Akrab
Dalam Kehidupan Nabiditerbitkan oleh Raja Grafindo Persada, 2002. Binku
membahas tentang latar belakang kehidupan Ummum&hlakiprahnya dalam
perjanjian Hudaibiyah, kecermatannya terhadap &hkl-lyang rasional,
pengetahuannya sebagai ahli hadis dan figh. Skrpsmelengkapi bahasan
tentang kehidupan Ummu Salamah sampai akhir hagatiglam rangka
memperjuangkan agama Islam.

Buku Amru Yusuf dengan judustri Rasulullah Contoh dan Teladan
diterbitkan Gema Insani Press, Jakarta tahun 1%iku ini merupakan
terjemahan darZaujatur Rasulullah S. A. WBuku ini berisi latar belakang

kehidupan Ummu Salamah bersama Abu Salamah daruRasupartisipasinya
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terhadap perjuangan Islam paska wafatnya RasulMiatiammad s. a. w. Buku
ini sedikit menguraikan tentang partisipasi Ummu laB&h dalam
memperjuangkan agama Islam pada masa setelah nyaf®asulullah. Skripsi
ini mengungkap partisipasi Ummu Salamah dalam meogegkan agama
Islam.

Sejauh pengetahuan penulis, belum ada karya taig ynengkaji secara
spesifik mengenai kiprah Ummu Salamah dalam mem@egkan agama Islam
tahun 615-681 M, sehingga penulis tertarik untukakigkan penelitian tentang
ini. Kajian yang terkait dengan Ummu Salamah dakusbuku di atas menjadi

sumber yang dikritisi dan dituangkan dalam hagilgh&an ini.

E. Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalabritelihad Fi
Sabilillah. Yusuf Qardhawi dalam teorinya tersebut menega$iedmwa ia tidak
memperluas maknaabilillah dengan meliputi seluruh bentuk kebaikan dan
gurban (pendekatan dikepada Allah), tetapi juga tidak mempersempit danga
membatasinya pada arti perang bersenjata sajab Jétzal adakalanya tidak saja
dilakukan dengan pedang atau senjata, melainkaa glemngan pena (tulisan),
pikiran, ekonomi, politik, dan sebagainffa.

Tidak disangsikan lagi bahwa di antara para ulanta gang
mempergunakan kafasabilillah (di jalan Allah) menurut arti bahasanya secara

umum, yang meliputi semua jalan yang menyampaikepa#ta semua amal

2 yusuf Qordhawi,Fatwa- Fatwa Kontemporer Jilid {Jakarta: Gema Insani Press,
1996), him. 376.
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kebaikan yang dapat mendekatkan diri kepada AlRengan demikian, ia
meliputi semua amal yang dapat mendekatkan diradepAllah dan semua
macam kebaikan. Kemudian makna umfireabilillah ini disempitkan menjadi
semakna atau disamakan dengan arti jihad dan manidam. Yang penting,
makna tersebut tidak melepaskan syarat asasinyt fyasabilillah, di jalan
Allah, yang berarti untuk membela Islam dan menkgakkalimat-Nya di muka
bumi. Dengan kata lain, semua jihad yang dimaksudk@#uk menegakkan dan
menjunjung tinggi kalimat Allah adaldhsabilillah.??

Tindakan Ummu Salamah untuk tetap memperjuangkmma Islam
termasukjihad fi sabilillah yang pertama kali dilakukan dengan cara berhijrah
atau berpindah tempat dari lingkungan masyarak&kitayang jahiliyah menuju
ke negeri Habsyi dan Yasrib (Madinah). Selain mdibyang diberikan Ummu
Salamah termasuk jihad, yaitu dengan pikiran, ucagau lisan, dan perbuatan
dalam rangka memperjuangkan agama Islam. Jadiagggang dilakukan Ummu
Salamah dalam memperjuangkan agama Islam termasark d¢kategori jihad, dan
semua itu adalah bagian daabilillah yang tujuan akhirnya adalah mendekatkan
diri kepada Allah.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatasosiologis. Secara
metodologis, penggunaan sosiologi dalam sejaraseibagaimana dijelaskan oleh
Weber, adalah bertujuan untuk memenuhi arti sulifygéti pelaku sosial, bukan
semata-mata menyelidiki arti obyektifnya. Dari samnpak bahwa fungsionalisasi
sosiologi mengarahkan pengkajian sejarah kepadeapearti yang dituju oleh

tindakan individual berkenaan dengan peristivagbera kolektif, sehinga

22 | bid., him. 374-376.
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kemampuan teoritislah yang akan membimbing sejaradalam menentukan
motif-motif dari suatu tindakan atau faktor-fakta@ari suatu peristiwaﬁB

Tindakan-tindakan Ummu Salamah dalam rangka mepmoggkan agama Islam
berawal dari kondisi Makkah yang secara langsunigahtemenimbulkan
kesengsaraan, penganiayaan di luar batas periksmanu Dengan kondisi
masyarakat yang tidak mendukung maka Ummu Salamahuséha
memperjuangkan Agama Islam dalam rangka menyelamakeyakinannya,
diawali dengan berhijrah dari Makkah, Habsyi, daasitb. Dalam hal ini apa
yang dilakukan Ummu Salamah dalam rangka mempegkam agama Islam

adalah semata-mata demi mengharapkan pahala g&abdari Allah s. w. t.

F. Metode Pendlitian
Dalam setiap karya ilmiah metode merupakan suatuyaag harus

ditempuh untuk memperoleh dan mengolah data atagan@lisa persoalan yang
ada dalam penelitian. Metode merupakan unsur yangas penting dalam suatu
penelitian guna mendapatkan hasil yang maksimalotiggktif. Dalam penulisan
skripsi ini penulis menggunakan metodistoris yaitu proses menguji dan
menganalisis secara kritis dari peninggalan masapaa.’* Proses utama
penelitian sejarah dilakukan dengan jalan merandkaiti-bukti sejarah dan
menghubungkan satu peristiwva dengan yang lainngianfsitnya berbagai bukti

tersebut diteliti dan ditafsirkan kembali sesuangin data yang ada. Metode

23 sartono Kartodirdjo,Pemikiran Perkembangan Historiografi Indonesia: Sua
Alternatif (Jakarta: Gramedia, 1982), him. 54.

%4 Louis GottschalkMengerti Sejarahterj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1986), him. 32.
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historis bertumpu pada empat langkah yaitu, hekyrigerifikasi, interpretasi, dan

historiografi?® Keempat langkah tersebut dijelaskan sebagai beriku

1.

Heuristik (pengumpulan data)

Yaitu suatu tahapan dalam pengumpulan data baitertulis maupun lisan
yang relevan dengan data yang diperlukan untukng&kpan penelitiaft
Penelitian ini adalah penelitian kepustakakibrary Research)oleh karena
itu data-data yang digunakan berupa buku, artidsesiklopedi, serta karya-
karya lain yang memberikan informasi untuk peraiitini. Menyesuaikan
dengan perkembangan teknologi penulis juga mendapebierapa sumber
dari situs internet. Mengingat rentang waktu yanlup jauh dari abad 7 M,
sedangkan sekarang abad 21 M, oleh karenanya penehgalami kesulitan
untuk mendapatkan sumber primer. Dengan segalarbkttsan dan
kemampuan yang ada pada penulis, maka sumber ptitiadr bisa penulis
dapatkan, sebagai penggantinya maka penulis meaggnrsumber sekunder.
Kegiatan heuristik ini penulis lakukan dengan mdorfiaskan penggalian
data tentang kiprah Ummu Salamah dalam menyuksegletjuangan
Rasulullah yang terdapat pada beberapa literatag yalah ada berkaitan

dengan ketokohan Ummu Salamabh.

2. Verifikasi

Yaitu suatu tahap untuk mendapatkan keabsahan suet® dengan kata

lain menguji dan menganalisa data secra kritis.apaimi dilakukan untuk

32.

% Dudung Abdurrahmariyletode Penelitian Sejaraty ogyakarta: Logos, 1999him.

%6 Kuntowijoyo, Metodologi SejaralfJakarta: Tiara Wacana, 1994), him. 23.
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mengetahui data yang diperoleh patut digunakan tadal. Kritik terhadap
sumber-sumber tersebut dilakukan melalui kritikteks dan intern. Kritik
ekstern dilakukan untuk meneliti keaslian sumbedasgkan kritik intern
dilakukan untuk meneliti keabsahan tentang kesahitamber?’ Terkait
dengan judul skripsi, maka kritik ekstern tidak alamlilakukan, karena
sumber yang didapat adalah sumber sekunder. Medetik intern tersebut,
diharapkan penulisan ini dapat memakai sumber \apmat dipertanggung
jawabkan kebenarannya. Cara yang digunakan pemurisik meneliti
kebenaran data (sumber) adalah dengan membaca, efagamip memahami,
dan menelaah secara cermat sumber-sumber yangitherk@ngan Ummu
Salamah. Langkah selanjutnya yaitu membandingktarasumber yang satu
dengan sumber yang lain guna menemukan kebenararesulan mengambil
data yang bisa dipercaya.

. Interpretasi

Yaitu merangkai fakta-fakta sejarah dalam urutamyagis. Interptetasi atau
penafsiran dilakukan terhadap fakta-fakta yang nmkiken keterangan
sejarah yaitu menemukan rangkaian fakta setelalulipemengumpulkan
sumber-sumber dan setelah fakta-fakta dikelompokkaanjadi satu,
kemudian penulis dapat mengambil kesimpulan. Inéagi dilakukan
terhadap sumber yang didapatkan. Secara umum iansdigrah bertujuan
untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yapgraleh dari sumber-

sumber sejarah dan dengan menggunakan teori diatsiakta itu ke dalam

27 AbdurrahmanMetode him. 54.



17

suatu interpretasi yang menyelurtfhUntuk menginterpretasi data tentang
sosok Ummu Salamah, penulis menggunakan fjéwd fi sabilillah yang
dikemukakan olehYusuf Qordhawi.Untuk menganalismutis menggunakan
pendekatan sosiologis.

4. Historiografi
Tahap menyusun deskripsi secara kronologis sehingggadi uraian sejarah
yang utuh, yaitu untuk menghubungkan peristiwa ysaitg dengan peristiwa
yang lain. Proses ini bertujuan untuk menjadi sklraagkaian sejarah. Setiap
pembahasan ditempuh melalui deskripsi dan anaks@ah memperhatikan
aspek kronologis dari suatu peristif@.Historiografi merupakan tahap
terakhir dari penelitian ini, yaitu penulisan, pgraean, atau pelaporan hasil
penelitian yang telah dilakuk¥rPenulis berusaha menghubungkan peristiwa
satu dengan peristiwa yang lainnya sehingga mesgloliah rangkain yang
berarti dan disajikan secara sistematis, dipapadedam beberapa bab yang

saling melengkapi agar mudah dipahami

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh suatu karya ilmiah yang sistemd#is konsisten
maka perlu adanya pembahasan yang dikelompokkafadidreberapa bagian
sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Secara k@s@iuhasil penelitian ini

dibagi dalam lima bab.

*81bid., him. 64.

29 Nugroho Notosusantddakekat Sejarah dan Metode Sejarflakarta: Pusat Ang
katan Bersenjata, 1964), him. 22.

30 AbdurrahmanMetode him. 67.
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Bab pertamamerupakan pendahuluan yang terdiri dari latar Kagelg
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dandan penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian danensadtka pembahasan.
Pembahasan dalam bab pertama ini dimaksudkan umémkberikan gambaran
secara umum mengenai isi skripsi dan dapat dijadiimkan bagi pembahasan
berikutnya.

Bab kedua, membahas sketsa tentang Ummu Salamaghtesairi dari
tiga sub yakni latar belakang keluarga, kehidupsnah tangga, dan akhir hayat.
Secara global bab ini membahas tentang Ummu Salderadman berbagai situasi
yang mempengaruhi kepribadiannya yang akhirnya rkesaya itu
mempengaruhi pemikiran dan tindakan-tindakannya.

Bab ketiga, merupakan fokus dari penelitian ini tyamengenai
partisipasi Ummu Salamah dalam menyukseskan pg@marmRasulullah yang
pembahasannya dibagi dalam lima sub yaitu peristijgah, perjanjian
Hudaibiyah, Fathu Makkah, mencermati hal-hal yaagjonal, dan menyebarkan
ilmu keislaman. Dalam bab ini diuraikan secara iritetang sosok Ummu
Salamah ikut andil dalam rangka memperjuangkan adalam masa Rasulullah
Muhammad s. a. w. Dari perjuangan yang telah didakuwleh Ummu Salamah
ini dapat diungkap kelanjutan aktivitas perjuangsgéelah wafatnya Rasulullah
yang akan diuraikan dalam bab berikutnya.

Bab keempat, berisi tentang partisipasi Ummu Sdlanalam
memperjuangkan agama Islam masa setelah wafattRabus. a. w., antara lain,

masa Khulafaur Rasyidin dan masa Dinasti Umayaltividks tersebut dapat



19

dipahami dengan mendalami makna tindakan-tindakanyg ydilakukan Ummu
Salamah pada masa setelah wafat Rasulullah.

Bab kelimamerupakan penutup yang berisi kesimpulan dari anggag
telah dikemukakan dalam skripsi ini dan merupakawapan dari rumusan
masalah yang terkandung dalam pendahuluan. Bghgaimemuat saran-saran

yang diharapkan dapat berguna bagi kesinambungealien selanjutnya.



BAB II

SKETSA TENTANG UMMU SALAMAH

A. Latar Belakang Keluarga

Ummu Salamah memiliki nama lengkap Hindun binti Alimnayah bin
al-Mughirah bin  Abdullah bin Umar bin Makhzum al-Qisiyah al-
Mukhjumiyah®* Ummu Salamah dilahirkan dari seorang ibu yang dem
Atikah binti Amir bin Rabiah binti Malik ibn Jaziaih al-Kinaniyah dari bani
Farras, sedang ayahnya yang bernama Abu Umayalkabetari suku Quraisy.
Abu Umayah termasuk penunggang kuda yang tersolesigdpan dan
kelincahannya. Selagi masih hidup hingga sesuddhtmya, nama julukan yang
diberikan oleh masyarakat Quraisy yaftadur Rakib (pemberi bekal kafilah atau
penjamu para musafir). Julukan tersebut merek&deatas dasar kebiasaanya di
waktu berpergian jauh. la tidak membolehkan seo@mmgdari teman-temannya
yang membawa perbekalan dan ia sendiri yang seb@ocukupi bekal setiap
orang yang menyertainya dalam perjalanan. la mamgngatasi segala kesulitan
dalam perjalanan di Gurun Sahara, asalkan ia kehlbisan bekal. Oleh karena
itu ia dikenal sangat dermawan dan pemurah. laahdpEmimpin kaumnya
terkaya dan terbesar wibawanyaakek Ummu Salamah bernama Jazimah ibn’
Algamah yang kemudian diberi geldazlut Tha'an(tempat berlindung) yang

buah pikirannya diharapkan untuk dapat mengalahkasuh®

31 ‘Aisyah Abdurrahman Bintusy Syathistri-Istri Rasulullah Jilid 2, ter;j.
Chadijah Nasution (Jakarta: Bintang Mas Mas, c&9%4), him. 32.

%2 al-Husain Baitun Nubuwwahhim. 154

%3 Syathi,Istri-Istri Rasulullah him. 32.

20
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Ummu Salamah lahir di tengah masyarakat jahiliydimnmu Salamah
adalah puteri seorang bangsawan yang sangat muaahdan luhur budi
pekertinya®* la termasuk wanita yang cantik dan terpandangbmgsa” Ummu
Salamah lahir dan tumbuh di tengah lingkungan kghuabangsawan yang
dihormati dan disegani. Kedermawanan dan kegagatyamnya dikenal di
seluruh Makkah dan daerah sekitarnya. Tidak diraguka tumbuh dengan jiwa
seorang dermawan dan hati yang bersih, serta myatjlaati belas kasih kepada
sesama. Sejak kecil Ummu Salamah sudah kelihatpnibkeliannya yang kuat
dan pantas menjadi seorang wanita yang terhofinat.

Setelah semakin besar dam tumbuh dewasa banyakdpeMakkah
yang ingin mempersunting Ummu Salamah dan yangaksénmenikahinya adalah
Abdullah ibn Abdul Asad ibn Hilal ibn Abdullah ibbmar ibn Makzum (Abu
Salamah), seorang penunggang kuda yang terkernigdatdawan-pahlawan suku
Quraisy yang gagah berafilbunya bernama Barrah binti Abdul Muthalib ibn
Hasyim sekaligus bibi Rasulullah. Abu Salamah dasuRullah adalah saudara
sesusuan, karena mereka berdua sama-sama disesuiTselwaibah, hamba
sahaya milik Abu Lahab yang dimerdekakan seketikmdangar kabar bahwa
Aminah binti Wahab (istri Abdullah bin Abdul Muthl) telah melahirkan
seorang putra. Sebagaimana diketahui Abdullah hdsdadara Abu Lahab dari

satu ayah lain ibu, dua-duanya putra Abdul Muthlib

34 al-Husain Baitun Nubuwwahhim. 153.

% Sufyan Ibn Fuad Baswedathunda Para Ulama (Klaten: Wafa Press, cet, 12006),
him. 57.

36 Ummu Salamaldalamhttp://www.vanillamist.comakses 27 Desember 2007

37 al-Misri, 35 Sahabathlm. 245.

38 al -HusainBaitun Nubuwwahhlm. 154.
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B. Kehidupan Rumah Tangga

Ummu Salamah termasuk seorang perempuan yang n&sigelum
menikah dengan Rasulullah, suaminya bernama Alidiblia Abdul Asad (Abu
Salamah) seorang sahabat yang shalih sekaligusarsasépersusuan dengan
Rasulullah..

Terhadap kedua suaminya, Ummu Salamah selalu bprsi&mah
lembut, penuh kasih sayang, selalu tersenyum,gegncanda, dan memanjakan.
Sifat dermawan dari ayahnya melekat dalam pribadifey menghayati arti belas
kasih, sehingga dari sini memancarkan kebaikankeéamurahan kepada sesama
manusia. Hal ini terbukti dari hasil tenunan Ummnalaghah yang disedekahkan
untuk kepentingan umat Islam yang kemudian dimakéaeauntuk membantu
fakir miskin>®
1. Bersama Abu Salamah

Semenjak menikah dengan Abu Salamah, rumah tanggauJSalamah
diwarnai dengan kebahagiaan, diliputi dengan kerakudan kesejahteraan.
Ummu Salamah mampu menciptakan suasana rumah talagga dan tentram
sehingga, suaminya merasa aman berada di rumaln. tAtapi, pada masa-masa
berikutnya Ummu Salamah harus meninggalkan selukehikmatan dan
kemewahan karena tertarik dengan kenikmatan jiwankasemerbak keharuman
Islam yang disampaikan oleh Rasulullah s. a. winggia ia masuk Islam pada
masa awal. la selalu setia mendampingi suaminyaelarmenanggung berbagai

siksaan dan tekanan dari kaum Quraisy dan kaumalkai \Bani al-Mughirah.

3%Mengenal Shahabiyah:", dalarhttp://murni.multiply.com/journal/item/157/wanita-
karir-atau-ibu-rumahtanggakses 21 Mei 2007



23

Demikian juga sebaliknya suaminya memberikan perhaiang besar dan sangat
menyayanginya, seperti kasih sayang orang tua kepathknya. Hal ini
disebabkan karena Ummu Salamah mempunyai kepribagi@ng nyaris
sempurna dan watak yang lembut. Di dalam kehiduparah tangganya Ummu
Salamah sangat mencintai Abu Salamah, ia setia anepidgi sampai wafatny4.

Ketika Rasulullah s. a. w. mengizinkan hijrah keeme Habsyi, kedua
suami istri ini pun turut berhijrah untuk menyeldkaa agamanya. Mereka rela
meninggalkan harta, keluarga, dan tanah airnysenemenolak menyerahkan
diri kepada kezaliman dan kesesatan. Di negeri yilabhgah Ummu Salamah
melahirkan anaknya yang bernama Salamah. Sudah adner§ebiasaan
masyarakat Arab memberikan gelar nama pasangahapak yang mempunyai
anak dengan gelar anak pertama atau anak sulungmganUmmu (untuk Ibu)
dan Abu (untuk Ayah). Ummu Salamah beserta suami dan rogdrorkaum
muslim yang hijrah ke Habsyi kembali ke Makkah kdteberakhirnya masa
pemboikotan dan masuk Islamnya Umar bin Khathab l[damzah bin Abdul
Muthalib. Ketika Rasulullah mengijinkan ke Yasristedah Baiat Agabah Qubra,
Ummu Salamah melaksanakan hijrah ke YatSrib.

Manakala suaminya akan berangkat ke medan perangyuJSalamah
mempersiapkan bekal dan mendorong semangat Abun&alagar terjun di
selurun medan jihad untuk menegakkan panji-panjhith la juga mendidik
anaknya yang masih kecil, sebab seorang ibu memangegang peranan penting

dalam mendidik anak. Selain itu ia berperan pentialgm proses penyembuhan

“0al- Misri , 35 Sahabathlm. 240.
*I Muhammad Ibn Az, dalamitp: satuhala.blogspot.cordjakseas 5 Januari 2008.
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Abu Salamah yang terluka dalam perang Uhud yaitmibegikan perhatian dan
mendorong suaminya untuk kembali berjiH4d.

Abu Salamah adalah penunggang kuda tefBailSetelah Islam
berkembang di Madinah dan kaum muslim diperbolehdajihad untuk melawan
musuh-musuh agama Allah, Abu Salamah segera bergabdangan barisan
pasukan mujahid yang berjuang di jalan Allah, dvakh bendera Rasulullah untuk
maju dalam medan pertempuran. Dalam membela IslaranpAbu Salamah
sangat besar. la pemberani dalam berperang. Rasulmenghargainya dengan
mengangkatnya sebagai wakil Rasulullah di Yasriik&ebeliau pergi memimpin
pasukan dalam peramyil Asyirahpada tahun kedua Hijridfi.

Abu Salamah ikut juga dalam perang Badar dan UBadam perang
Badar ia termasuk salah satu dari 314 orang yanglapat kemenangan yang
sempurna terhadap tiga kali lipat orang musyrikamiapertempuran utama yang
memberi kepastian antara agama berhala dan agarhal tgang terjadi pada
tahun 2 H°

Setahun telah berlalu dari perang Badar, di lalmalpikaum musyrik
telah mempersiapkan diri untuk menyerbu kaum muslintuk itu, kaum muslim
bersiap-siap untuk menghadapi kaum musyrik yanghageas di bawah gunung
Uhud pada tahun 3 H. Perang ini terjadi karena kQumaisy kalah dalam perang
Badar dan hendak membalas kekalahannya. Akan tetdgnin perang ini Allah

memberikan peringatan kepada orang-orang yang berikepada Allah dan

“2 al- Misri, 35 Sahabathlm. 245.

43 Nadwi, Para Sahabathlm. 35.

*“ “Ummu Salamah’dalamhttp://www.vanillamist.copakses 27 Desember 2007
5 Syathi,Istri-Istri, him. 35.
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kepada Rasulnya. Sekalipun Rasul dalam kesulitanagi@aman bahaya beliau
tetap kokoh dan gigih terhadap misi dakwahnya. Kdien dalam perang Uhud
ini menyadarkan pasukan muslim lantaran merek& tidduh terhadap perintah
Nabi. Dalam perang ini umat Islam menderita kekatatrO orang gugur sebagai
syuhada, sedangkan pihak kaum Kkafir Quraisy gudiirji@a*® Dari sini
pertempuran kembali berkecamuk antara pasukan mukin pasukan musyrik.
Dalam perang Uhud ini, Abu Salamah menunjukkan ticeese yang sangat besar
dalam barisan Rasulullah. la berjuang dengan digigga sebatang anak panah
yang dilepaskan oleh Abu Usamah al Jusyami menetehgannya.

Dua bulan setelah perang Uhud tepatnya pada butdraim tahun ke
4 H Rasulullah membentuk pasukan khusus yang bgogaigan 150 persoril.
personil. la mengangkat Abu Salamah sebagai konmadda memerintahkan
pasukan ini supaya menyerang kabilah Bani Asad yalagn menyerang kaum
muslimin di Yasrib. Untuk memimpin ekspedisi di dae Qathn, yakni sebuah
gunung yang berpuncak tinggi disertai pasukan seth@ah50 orang termasuk di
dalamnya Abu Ubaidah ibn al-Jarrah dan Sa'ad ibndmgash? Kabilah Arab
pertama yang hendak menyerang kaum muslim seteldktiza Perang Uhud
adalah kabilah Bani Asad bin Khuzaimah. Intelijemskb mengungkapkan

bahwa Thalhah dan saudaranya yang bernama Salamakhbwailid, telah

6 Ali, Sejarah Islamhim. 52-55

47 al -Misri, 35 Sahabathlm.245.

“8Mengenal Ummu Salamahtialam http:/arsip.jilbab.or.id/index.phd/?optionem-
content&task=blogcafegory&id=39&Itemid=43&limil=5 akses 1 Januari 2008
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menyusun kekuatan bersama-sama pendukung merekak umenyerang
Rasulullah di di Yasrib (Madinah) s. a.*W.

Abu Salamah melaksanakan tugas yang diberikan &abulullah
dengan baik. Dengan pasukan berkuda ia segera saekkan perintah
Rasulullah untuk menghadapi musuh itu dengan ti@-tPenyerangan itu
dilaksanakan mereka dalam kegelapan menjelang sulaldm keadaan mereka
belum bersiap-siap untuk bertempur. Selanjutnya Aalamah memimpin
pertempuran itu dengan sukses, kemudian ia kenkkalfasrib bersama-sama
dengan sahabat-sahabatnya membawa harta rampasadedgan demikian
mereka sudah mengembalikan kewibawaan kaum mughkmg sudah hampir
hilang karena kekalahan dalam perang UHud.

Sepulang dari Qathn Abu Salamah merasa luka-lukg yhderitanya
dalam perang Uhud bertambah parah, kemudian padgah8 bulan Jumadil
Awwal tahun ke-4 Hijriyah (626 M) ia pulang ke ratéah. Menjelang detik-
detik terakhirnya Rasulullah berada di samping Aalamah sampai wafatnya.
Sesudah tarikan nafasnya yang terakhir Rasuluialy ynenutup kedua mata Abu
Salamah dengan tangannya. Pada waktu menyembalayarygk Rasulullah
membaca takbir sembilan kali. Di antara yang hadirkata, "Ya Rasulullah,
apakah engkau sedang dalam keadaan lupa?". la wamjdAku sama sekali
tidak dalam keadaan lupa, sekalipun bertakbir untakseribu kali, dia berhak

atas takbir itu®*

49 al- Misri, 35 Sahabathlm. 246.
*0 Syathi,Istri-Istri, him. 36.
51 al-Husain Baitun Nubuwwahhim. 157.
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Setelah Abu Salamah meninggal Ummu Salamah datamada
Rasulullah dan bertanya, "apa yang harus kuucaml@am musibah ini?"
Rasulullah menjawab, "ucapkanlah: Ya Allah ampundasa kami dan dosanya,
dan berilah aku pengganti yang shalih setelahgtjiholehnya'®
1. Bersama Rasulullah s. a. w.

Setelah masa iddahnya selesai Ummu Salamah peitaatadoleh Abu
Bakar dan Umar ibn Khathab akan tetapi dengan sdpanemah-lembut Ummu
Salamah menolak tawaran sahabat itu dengan haasillah s. a. w. mulai
memikirkan keadaan Ummu Salamah, untuk tidak menkdnimya larut dalam
kesedihan dan hidup dalam kesendirian. Tidak lamanudian Rasulullah
mengutus Hathib ibn Balta’ah untuk melamar Ummasah®?

Pada mulanya Ummu Salamah berkeberatan dan mohah kepada
utusan Rasulullah dan berkata "sebaiknya wanita daja, saya sudah tua, lagi
pula mempunyai banyak anak dan pencemburu”. Selgatlmmu Salamah
tidak menolak lamaran, karena menjadi istri Rataftuhdalah suatu kemuliaan
yang besar. Akan tetapi ia merasa tidak muda lagirdempunyai beberapa orang
anak yang masih kecil sehinga ia khawatir akan patkan keluarga Rasulullah,
karena sudah ada Saudah, Aisyah, dan Hafsah. Kami#sulullah menjawab
"Masalah tua maka saya lebih tua dan mengenai aermbudah-mudahan Allah
s. w. t. akan menghilangkannya, sedang masalahrtgggn anak maka itu adalah

kembali kepada Allah dan Rasulny4."

52 al- Misri , 35 Sahabathlm 248.
%3 |ndra (ed)Potret Wanitahim.158
54 al -HusainBaitun Nubuwwahhim. 158
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Setelah Ummu Salamah mendengar penjelasan Rakulakhirnya
Ummu Salamah menerima pinangan tersebut, serayathetsungguh Allah
benar-benar telah menggantikan Abu Salamah dengaugy gang lebih baik dari
padanya yaitu Rasulullah”. Kemudian ia berkata #apautranya (Umar)
"nikahkanlah Rasulullah s. a. w denganku". Umar iksrkan ibunya (Ummu
salamah) dengan Rasulullah s. a**wPernikahanya dilaksanakan pada bulan
Syawal tahun ke-4 Hijriyah (626 M§.

Ketika Rasulullah memberitahukan kepada Ummu Saiapesmtuk mas
kawinnya maka Ummu Salamah menjawab “Aku ridha®ntBk mas kawin yang
diterima oleh Ummu Salamah berupa selimut yangrdigan sebagai permadani
yang dipakai pada musim panas, sebuah bantal ul#ry&ng diisi dengan serabut
kurma, dua buah gilingan untuk menepung, dua buahdikyang sebuah
digunakan untuk mengisi air dan satunya lagi unugngisi tepung, sebuah
baskom untuk mengolah roti atau untuk mencampukeotlalam kaldu. Dengan
perkawinan bersama Rasulullah tersebut, Ummu Salamasuk ke dalam
kalangan Ummahatul Mukminin. Semenjak menjadi istri Rasulullah ia
ditempatkan atau tinggal di sebuah bilik yang dadmah dipakai istri Rasulullah
Zainab binti Khuzaimah yang diberi gelar Ummu Masgku bagi orang-orang
miskin). Dalam bilik ini Ummu Salamah menemukan us#b kendi berisi jelai,

sebuah gilingan dari batu dan sedikit mentega. Keamubahan berupa jelai dan

S5Ali Fikri, Perempuan-Perempuan Panutan dalam Islgrj, Ahmad Humaidii Syuhud
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), him.40.
*% Mernissi,Wanita him. 145.
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mentega tersebut diolah menjadi makanan pertamakahbangun rumah tangga
bersama RasulullaH.

Aisyah dan Hafsah berusaha menerima Ummu Salamadgaseistri
Rasulullah dengan wajah manis. Sebetulnya Aisyalrasae sedih ketika
Rasulullah menikahi Ummu Salamah, karena banyak g yanenyebut
kecantikannya. Akan tetapi Aisyah bersikap baikebagar dapat melihatnya
sendiri dan ternyata ia jauh lebih cantik dari pgdag dikatakan orang. Hal ini
diberitahukannya kepada Hafsah, dan Hafsah menjavitadak lebih yang
dikatakan orang dan menyebut usia Ummu Salamah saahah tidak muda lagi,
akan tetapi Aisyah tetap cemburd".

Ummu Salamah mengatakan bahwa sesungguhnya ketikaluRah
menikahinya ia tinggal di sisinya selama tiga h&asulullah berkata, “kamu
tidak usah merasa rikuh terhadap kelurgamu. Antbill@kmu secara penuh,
kalau kamu mau aku akan tinggal bersamamu selajuia hari. Jika kamu mau
maka akupun harus berbuat yang sama terhadapstski+ yang lain. Jika kamu
menginginkan tiga hari, aku akan tinggal bersamaetama tiga hari”. Kemudian
Ummu Salamah berkata, "tiga hari sajaUntuk menghormati Ummu Salamah,
sebagaimana kebiasaannya sehabis shalat ashatulRhsmengunjungi istri-
istrinya maka ia memuliakannya dengan Ummu Saladeh mengakhirinya

dengan Aisyali°

>" al-Masri,Nabi Suamihim. 87.
°8 Baswedanlbunda him57.
K epribadianWanita”dalamhttp://media.lsnet.org/Islam/wanita/wi/index. htnakies
5 Januari 2008.
0 Jbnu Jauzi, dalamhttp://cc.domainix.com/ilma/tokohislamfpddiakses 10 Januari
2008.
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Rasulullah sangat sayang kepada Ummu Salamah gmd&eanak-
anaknya. Meskipun Rasulullah sangat sibuk, namuidlak pernah mengabaikan
masalah kecil yang berpengaruh besar dalam pentbroa@ah tangga yang ideal.
Jika Rasulullah datang ke rumah Ummu Salamah, riagsenenanyakan "Aina
Zainab" (panggilan kesayangan untuk putri bungsurunalamah dari suami
pertamanya Abu Salamah), yang tumbuh dalam pematihaya yang kemudian
menjadi ahli figh wanita ternama pada zamanrifya.

Setelah perkawinan Ummu Salamah dengan Rasulukalangsung,
terbentuklah kepribadian yang kuat dalam mengarkelgidupan, terutama dalam
ketajaman berfiki. Ummu Salamah yang baik. Satu dal yang lain karena
faktor persaudaraan dan terhormat sebagai istrulB&h, sehingga terbinalah
rumah tangga yang bahagia. Ummu Salamah dengart dapat memahami
kandungan ajaran Islam dan keluhuran budi pekartgyislami. la bersikap setia
dan sabar dalam mengasuh anak-anaknya yang tefh iya.®> Sebagai istri
Rasulullah, Ummu Salamah mampu berinteraksi dengara Ummabhatul
Mukmininyang diliputi rasa kasih sayang dan kelemah-leembtmmu Salamah
hidup sangat sederhana, setiap bulan ia menjalapkasa pada hari Senin,
Kamis, Jum’at dan selalu berbuat baik. Hal ini klikannya sesuai dengan apa
yang diajarkan Rasulullah dalam ajaran agama |Bepadanya’®

Pada tahun kesepuluh Hijriah, Nabi merasa bahwadalksvahnya telah

sempurna, karena itu Nabi merencanakan untuk méamé#adah haji terakhir,

®1 al-Masri,Nabi Suamihim. 92.
52 Abdul Wahab HamudatRasulullah dalam Rumah Tangg@aakarta: Pustaka Litera
Antar Nusa, 1993), him. 58.
83 Yusuf, Istri Rasulullah him. 240
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yang kemudian dikenal deng&taji Wada Haji Perpisahan)Dua bulan setelah
melaksanakan hayjvadg Rasulullah menyampaikan perintah penyebaran kaisi
negeri-negeri yang berada pada wilayah perbatagaa. Sidak lama kemudian
Rasulullah menderita sakit pada tahun 11 H (632djelah 11 hari menderita
sakit, ia wafat, kembali menghadap Allah s. . t.

Pada saat Rasulullah s. a. w. menderita sakit aandetik-detik terakhir
menjelang wafatnya, kehidupan para istri Rasulutiethp tenang dan tentram.
Mereka menyadari kedudukannya masing-masing sebaganul mukminin,
panutan, dan contoh bagi kaum wanita beriman sepgrgaman. Selama sakit
Rasul berada di kediaman Aisyah. Ummu Salamah diitedkn hidup bersama
dengan Rasulullah dalam waktu yang tidak lama, ik@nannya berlangsung

selama enam tahun.

C. Akhir Hidupnya

Setelah Rasulullah wafat, Ummu Salamah tetap manyan mengajak
umat untuk selalu istigomah dan tidak menyimpang #&abenaran. Ummu
Salamah termasuk orang yang diberi umur panjangmaaih hidup sampai
berakhirnya pemerintahan Khulafaur Rasyidin samgangan masa awal
pemerintahan Bani Umayyah (Timur) yang didirikaiolMuawiyah bin Abi
Sufyan pada tahun 41H (661MY. la sempat mengalami masa pemerintahan

khalifah kedua yaitu Yazid bin Muawiyah (680-683k8gmpai dengan terjadinya

% Anwar Rasyid Muhammad RasulullafJakarta: Pustaka Panjimas, 1985), him. 126-
129.
% Ali, Sejarah Islamhim. 167-171.
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pembunuhan Husain di Padang Karbala pada bulan méurhatahun 61 H
(681M). Peristiwa ini membuatnya sangat terpukul siedih sekali.

Ummu Salamah hidup dengan aktivitas yang dipenulingdn
pengorbanan, jihad, kesabaran di jalan Allah st.wan Rasul-Nya.Tidak lama
setelah peristiwa di Karbala, ia meninggal dunmateya pada tahun 61 H dalam
usia 84 tahun. Pada saat Ummu Salamah meninggah,dé&bu Hurairah
memimpin shalat jenazah. Ummu Salamah dikebumikaad Bagi’ di samping

Ummahatul Mukminittainnya®®

 Abdul Aziz Asy Syinnawi,12 Wanita Pejuang Bersama Rasultllaterj. Totok
Jumantoro dan Amin Handoyo (Jakarta: Amzah, c2006), him.114.
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PARTISIPASI UMMU SALAMAH

DALAM MENYUKSESKAN PERJUANGAN RASULULLAH

A. PeristiwaHijrah

Sejak menerima wahyu dari malaikat Jibril di GuaaHdalam usia 40
tahun (610 M) Rasulullah mulai meyampaikan ajamuhid. Selama 3 tahun
dakwah dilakukan secara sembunyi-sembunyi, kemudi@kwah dilanjutkan

secara terang-terang&rDasarnya surat al-Hijr ayat 94 yang berbunyi :

;,pf{:@\g;u-p{cgj;;:@tuu

"Maka sampaikanlah olehmu secara terang-teranggelssapa yang

diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari gn@ang yang

musyrik" %8

Dengan semakin meluasnya dakwah Rasulullah, kaufin &araisy
Makkah terkejut dan marah. Akhirnya mereka bangkinentang dakwah
Rasulullah dan dengan berbagai macam cara berusahghalanginya, bahkan
kaum muslim ada yang dibunuh dengan cara yang keijumar batas
perikemanusiaan, sehingga Rasulullah menyarankagikpgnya agar berhijraff.

Hijrah adalah gerakan dan loncatan besar manudigah ini

memberikan semangat perhatian dalam pandangan rakayadan pada

®7 Syalabi,Sejarah dan Kebudayaan Islatim. 86.
®8 Departemen Agama Ra)-Qur'an dan TerjemahnyéSurabaya: Mahkota, 1989), him.
399.
® Faisal Ismail, Sejarah Islam dari Zaman Permulaan Hingga

Khulafaurrasyidin(Yogyakarta: Bina Usaha, 1984), him. 66.
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gilirannya menggerakkan dan memindahkan merekalidgikungan yang beku
menuju tangga kemajuan dan kesempurn%?alnaum muslimin melaksanakan
hijrah beberapa kali, yakni ke Habsyi dua kali, kellan ke Yasrib.
1. Hijrah ke Hasbsyi

Ummu Salamah memeluk Islam bersamaan dengan symnifbu
Salamah). Dia juga termasuk para pendahulu yangetmslam. Keislaman
suami isteri ini membakar kemarahan orang Quralgereka melakukan
penganiayaan di luar batas, tetapi keduanya teigphtdan tidak merasa hina,
justru iman suami isteri ini semakinn kokoh. Kardfekejaman kaum Quraisy
yang semakin keras, mendorong Rasulullah untuk oreggikan pengikutnya ke
Habsyi. Pada bulan Rajab tahun kelima kenabian)(6iderangkatkan jamaah
pertama ke Habsyi sebanyak sebelas orang lakdkkiempat orang perempuan,
diantaranya Ja'far bin Abi Thalib, Zubair bin Awwafimir bin Rabiah dan
isterinya, Abu Hudzaifah bin Utbah dan isterinydd@&rrahman bin Auf, Ustman
bin Mazh'un, Mush'ab bin Umar, Sahal bin Al-Baidkhu Salamah bersama
Ummu Salamah, Ustman ibn Affan dan Rugayyah. Suatari ini berangkat
bersama-sama ke suatu negeri asing dengan merkaggaumah besar,
kemuliaan, serta kebangsawanannya di Makkah. Semauén dilakukan demi
mengharapkan pahala yang kekal dari Allah s. widngetahui hal ini orang
Quraisy mengejar mereka, namun tidak berhasil mg@pmnya’*

Menurut lbn Hisyam, yang memimpin mereka adalalimads ibn

0 Ali Syari'ati, Rasulullah S. A . W. Sejak Hijrah Hingga Watatj. Afif Muhammad
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), him. 15-35

I Maulana Muhammad ZakariyyKjsah Teladan Rasulullah S. A .W. dan Para Sahabat
(Yogyakarta: Citra Media, 2006), him. 23
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Mazh'un. Kaum muslim yang hijrah ke Habsyi menempeijalanan yang sangat
jauh dan berat. Melewati padang pasir yang luagatecuaca yang sangat panas.
Setelah mereka sampai di Yaman mereka menyewatlpergbk menyeberangi
laut Merah.”

Perjungan Ummu Salamah dalam Hijrah ke Habsyi paan tindakan
politik dan dengan penuh kesadaran yang tinggiagaibtanda ketaatan kepada
pemimpin yaitu Rasulullah. Di samping itu secaréitigohijrah yang dilakukan
Ummu Salamah adalah sebagai upaya menyelamatkanaaggar keluarga
Ummu Salamah tidak dihanguskan oleh kekuatan Kafiaisy.

Perjuangan keras Ummu Salamah bersama dengan slaratylang lain
akhirnya berhasil mencapai Habsyi dan di sana iadaggat pertolongan dari raja
Najasyi. Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Ummu SalaibahUmayah al-
Mughirah mengatakan bahwa tatkala kami tiba di bdatsyi, raja Najasyi telah
melayani kami dengan sebaik-baik layanan. Kami sgem@man dengan agama
kami dan kami menyembah Allah. Kami tidak digangtan tidak mendengar
sesuatu yang kami ber{ci.

Ketika mengetahui bahwa kaum muslim sudah hiduprtgrdi Habsyi,
kaum Quraisy mengirimkan satu rombongan ke Habsyuku menemui raja
Habsyi sambil membawa banyak hadiah. Mereka jugmlvag/a hadiah untuk

para pejabat istana serta para pendeta di sanasagg raja berkenan mengusir

2 Syeikh M al-Khudari BekNurul Yagien Fiil Siirah Syaidil Mursallinterj. Sunarto,
(Semarang: Asyifa, 1992), him.73.

S “Asas Bagian Figh Minoritas Muslim Kajian Mengenuslim Yang Hijrah ke
Habsyi", dalam http://www.perdaus.org, akses 30 Agustug 200
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mereka. Permintaan kaum Quraisy itu ditolak olefasia. "

Keberadaan kaum muslimin di Habsyi mengandung pé#ating yakni
nilai tablig dan penyebaran dakwah Islam. Pengaergaruh positif dari
interaksi dan dialog yang tulus yang dimotori olletfar ibn Abu Thalib sebagai
juru bicara kominitas muhajirin muslim membuahkassdédiaan Najasyi dan
segenap pendeta serta rahibnya untuk masuk 1§lam.

Ummu Salamah menerangkan bahwa utusan Quraisyarkelalam
keadaan hina karena apa yang dikatakan mengenaiaatidam adalah suatu
kebenaran dan segala hadiah yang mereka bawa dikkarbh Kaum Muslim
diperkenankan tinggal di Habsyi dengan jaminan leamn dari Raja Najasy/®

Sesudah tiga tahun di Habsyi Ummu Salamah darafgdauya kembali
ke Makkah. Keinginan untuk pulang ke Makkah, dikaten kerinduannya
terhadap kampung halaman yang sudah lama ia tkeygaBSebelumnya suami
Ummu Salamah (Abdullah ibn Abdul Asad) berkatayas&hawatir bahwa kita
terlalu tergesa-gesa untuk kembali," kemudian Abafu ibn al-Awam lalu
bertanya kepada seorang anak penggembala kamlbagaithana kondisi para
sahabat Muhammad dan orang-orang Quraisy?" Pengdenifo menjawab,
"semakin kuat permusuhannya”. Kaum muslim yanghike Habsyi ini sepakat
untuk tidak masuk Makkah. Ketika malam begitu gejajita baru mereka masuk
dengan diam-diam, akan tetapi orang-orang Quraigyngetahui kedatangan

mereka, dan kaum Quraisy merusak jendela dan nmemgladrang-orang muslim

4 Zakariyya,Kisah Teladanhim. 24

7S al -Misri, 35 Sahabathlm. 241

® Muhammad Ali ShabhanTeladan Suci Keluarga Nabi Muhammagengantar
Jalaludin RahmaBandung: al-Bayan, cet 11, 1998Jm. 26.
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yang lemah dan menyiksanya. Untuk menjaga kehornmdita dan keluarganya
Ummu Salamah dan Abu Salamah meminta perlindungan Abi Thalib ibn
Abdul Muthalib (paman Rasulullah) dari siksaan kayenyakni bani Makhzum
dan Abu Thalib menyatakan perlindungannya, sedargméh ibn Affan
mendapat perlindungan dari Utsman ibn Mazh'un damdapat perlindungan
pula dari Walid ibn Al Mughirah, demikian juga unisiam yang lairf”

Sesudah kaum muslim berada di Makkah lagi, dakveédml semakin
berkembang, pengikutnya bertambah banyak, olehn&aii kaum Quraisy
semakin geram. Mereka dengan kejam menyiksa kauslimui luar batas
perikemanusiaan. Setelah peristiwa ini, sebann@adr&ng laki-laki dan 18 orang
wanita hijrah ke Habsyi lagi. Perjalanan ini disebirah ke Habsyi yang kedua
yang dilaksanakan pada tahun ke-8 kenabian (617 &fmasuk Ummu Salamah
bersama keluarganya dan Rasulullah mengizinkannya.

Abu Salamah berkata : "Hai Rasul pada hijrah peataian kedua engkau tidak
bersama kami".

Nabi menjawab : "Kalian hijrah ke jalan Allah, doakntukmu pada dua hijrah
tersebut".

Abu Salamah berkata : "Hal itu cukup bagi kami wsR".

Di Habsyi ini keluarga Ummu Salamah beserta Rorganorumat Islam
mendapat ketenangan, keamanan, dan mendapat padamrd dari An Najasyi,
Raja Habsyi. Setelah beberapa waktu hijrah ke Halbsynu Salamah dan Abu
Salamah bermaksud kembali ke Makkah disertai kawslim yang lainnya yang

telah hijrah ke Habsyi karena mengetahui bai'atg@ang Anshar suku Aus dan

" Asy -Syinnawi, 12 Wanita Pejuanghim. 96.
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Khazraj di al-Agabah pada tahun kesepuluh. Pernarsamtara kaum Quraisy
dan kaum muslim semakin tajam, terlebih lagi saateiea tahu bahwa Nabi
mendapat dukungan dan barat dari suku Khazraj dars untuk saling

melindungi Nabi. Ditambah setelah tahu bahwa owmagg yang hijrah ke
Habsyi telah kembali®

2. Hijrah keYasrib

Ketika musim haji yang ditunggu-tungu tiba, 12 rmygpemuda Yasrib
yang beriman bertemu dengan Nabi di Agabah. Di padaNabi ia menyatakan
keimanannya dan bersumpah bahwa mereka tidak akapembah sesuatu selain
Allah. Sumpah inilah yang dikenal sebagai perjanjiAgabah pertama”. Pada
musim haji berikutnya tahun ke 13 dari kenabiarabgkatlah 73 kaum muslim
menuju Makkah dan mereka bersumpah di hadapan Mabammad bahwa
mereka akan menolong dan melindungi Nabi, merelga jmengundang Nabi
hijrah ke kota mereka (Yasrib). Perjanjian terseldikenal dengan nama
perjanjian Agabah kedu&

Dengan adanya tekanan orang-orang Quraisy yangyiksankaum
muslimin, akhirnya Allah membuka hati penduduk Ylasmtuk menerima Islam.
Kemudian Rasulullah menyuruh pengikutnya untuk ip@th lebih dahulu ke
Yasrib. Perjalanan hijrah ke Yasrib ini dilaksanaksecara kelompok maupun
perseorangari’

Ketika Rasulullah s. a. w. mengirimkan para sahabauk berhijrah ke

Yasrib setelah bai'at agabah ke-2, Ummu Salamahbpamaksud melaksanakan

8Asy -Syinnawi,12 Wanita Pejuanghlm. 97-98
Ali, Sejarah Islamhlm. 38.
80 yusuf, Istri Nabi, him. 90.
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hijrah bersama suami dan anaknya (Salamah) yaniip kesl. Mereka berangkat
mengendarai seekor unta. Tatkala keluar menujuilyagau di tengah-tengah
perjalanan, tiba-tiba sekelompok laki-laki dari Batughirah melihat keluarga
Ummu Salamah, mereka menghadang dan menghardilamengra yang kasar
dan keras. Mereka berkata, "kalau engkau mau ppeggilah sendiri, tetapi
ingatlah Ummu Salamah istri Abu Salamah adalahgodari marga kami. Kami
tidak akan membiarkan engkau mengajaknya pergi meara Ummu Salamah
berkata bahwa kaumnya berebut tali kekang untatdagan Abu Salamah dan
bermaksud membawa anaknya pergi. Melihat kejadiesebut Bani Abdul Asad
(kaum Abu Salamah) marah dan berusaha merebut tensébut. Bani Abdul
Asad berkata kepada kaumku, "tidak, demi Allah s.twkami tidak akan
membiarkan keturunan kami kalian bawa jika kalizgin membawa ibuny&*

Terjadilah rebutan antara orang-orang dari marganurBalamabh, (Bani
al-Mughirah) dan orang-orang dari marga Abu Sala(Bami Abdul Asad). Anak
Ummu Salamah yang bernama Salamah yang masihitkeditarik ke kanan dan
ke kiri sehingga ia berteriak-teriak menangis kéaakdan ketakutan, demikian
juga dengan Ummu Salamah. Akhirnya orang-orang Aat Salamah (Bani
Abdul Asad) berhasil melepaskan Salamah (anak UrSalamah) dari tangan
orang-orang Bani al-Mughirah yang tetap mempertidianSalamah bersama
ibunya. Selanjutnya anak Ummu Salamah dibawa okt Bbdul Asad, sedang
Ummu Salamah ditawan oleh Bani al-Mughifah.

Abu Salamah suami Ummu Salamah tetap melanjutkgalananya ke

81al -Husaini,Baitun Nubuwwahhlm. 155.
82 Ummu SalsabilaElfata, him. 49.
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Yasrib dengan penuh kesedihan karena harus bergesadan istri dan anaknya.
Semenjak peristiwa ini, setiap hari Ummu Salamalgipkee tanah lapang dan
duduk sambil menangis, disebabkan kekecewaannya psbuatan kaumnya.
Kejadian ini berlangsung selama satu tahun hingarraya anak pamannya dari
keluarga Bani al-Mughirah lewat dan melihat apagyar@nimpa Ummu Salamah.
la merasa iba padanya dan berkata kepada Bani gihikéihh lainnya "apakah
engkau tidak ingin membebaskan perempuan yang rdérkgn ini? Engkau

pisahkan antara dia dengan suami dan anaknya?k dsa kemudian, keluarga
Bani al-Mughirah memanggilku dan berkata, jika engkmau pergi, susullah
suamimu!. Ketika mendengar Ummu Salamah diperbalelgergi keluarga Bani
Abdul Asad mengembalikan anaknya. Kemudian UmmuarBah bersama
anaknya pergi ke Yasrft.

Telah disebut bahwa Ummu Salamah menjadi wanitg yentama kal
hijrah ke Yasrib. la bersama anaknya berani mensnmitmegelapan malam,
melewati teriknya siang, dan melewati ganasnya m@dpasir, mengarungi
perjalanan yang amat panjang dan melelahkan, kulanip 400 km dengan
berkendaraan unt¥. Tatkala ia sampai di Tan'im, ia bertemu dengan &rsiibn
Thalhah ibn Abu Thalhah, seorang anggota keluargai Bbdud Dar. Usman
bertanya kepada Ummu Salamah "hendak pergi ke mpatmaAbu Umayyah".
Kemudian Ummu Salamah menjawab "aku hendak menyssamiku di
Madinah". Terus Usman bertanya lagi "apakah tidaka aorang yang

menemanimu?". Ummu Salamah menjawab, "aku hanya persama Allah dan

83 al-Misri , 35 Sahabathlm. 243
8 Keluarga dan Sahabat Rasulullah, dalattp:ahlusunnahwaljamaah.wordpress.com
akses13 april 2007.
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anakku"®® Usman ibn Thalhah kaget seraya berkata “demi Abigang sepertimu
tidak boleh terlantar”.

Usman ibn Thalhah kemudian mengambil tali kekarng dian berangkat
menuntunnya menuju kota Madinah. Tatkala sampaemtipat pemberhentian
didudukkannya unta itu sehingga Ummu Salamah muaadaim, lalu ia pergi ke
bawah pohon kayu, dan ia bebaring di sana. Jikalstita waktu berangkat,
Usman datang lalu menyiapkan unta dan membawangakat Ummu Salamah,
unta didudukkannya sambil berkata, naiklah! Ketikamu Salamah sudah naik
dan tenang di atas unta itu, ia mulai menuntunnyataterus berjalan sampai tiba
di Madinah. Setelah tiba di daerah perbatasan Waem melihat perkampungan
Bani Amr ibn Auf yang terletak di Quba, Usman beakkepada Ummu Salamah,
"suami anda berada di dusun itu, silahkan anda kriespemukiman itu. Semoga
Allah mengiringi anda dengan berkahnya'. Kemudiaemén kembali ke
Tan'im®

Betapa besar rasa terima kasih Ummu Salamah kepadaan ibn
Thalhah dan memuji kesantunannya selama perjalam@nuju Madinah.
Meskipun Ustman ibn Thalhah ketika menemani UmmlarS8ah ke Madinah
masih dalam keadaan kafir. la masuk Islam padauwBktrjanjian Hudaibiyah.
Kecakapan Ustman ibn Thalhah tidak mencegah Ummanfad mengakui
kemuliaan akhlak dan kesetiaannya. Hal ini sesaaakter orang Arab yang

mempunyai sifat menonjol, cerdas, berkepribadiaka snenjaga kehormatan dan

85 al-Misri , 35 Sahabathim. 243
86 al-Halwani,Wanita-Wanitahlm. 166-167



42

jabatarf’

Pada akhirnya Ummu Salamah berkumpul kembali dekghrarganya.
Selama di Madinah Ummu Salamah merasa sangat batnaggal bersama kaum
Anshar. Di kota ini, Ummu Salamah bersama suami@au Salamah) dapat
beribadah kepda Allah dengan tenang dan menambdiekadan tagwa, serta
menggali setiap bentuk kebaikan dari RasulullakarBa empat tahun di Madinah
lahir tiga anak Ummu Salamah yang lain seperti Uniarrrah, dan Zainab.
Sehari-harinya  Ummu Salamah mengasuh anak-anaknga ohemberi
keleluasaan kepada suaminya untuk berjihad memaerkabenaran agama
Allah.®

Sudah diuraikan sebelumnya, selama kira-kira ergatn di Madinah,
Ummu Salamah merelakan suaminya untuk berjihadabersRasulullah pada
Perang Badar, Perang Uhud, dan menyerbu Bani Asadenderita luka parah
sehingga akhirnya meninggal dunia. Inilah cermitake&aan Ummu Salamah
kepada Allah dengan jalan berhijrah dan bersungmgmgguh meski harus
kehilangan suami karena turut berjihad di jalarmllakan tetapi Ummu Salamah
yakin bahwa Allah akan selalu memberikan pertolonggpadanya.

B. Perjanjian Hudaibiyah

Selama enam tahun semenjak umat Islam meninggaftekikah demi
memperjuangkan agama Islam, maka selama waktuateka tidak mempunyai
kesempatan menunaikan ibadah haji dan tidak beriEs@n mengunjungi kota

kelahiran yang amat mereka cintai. Sementara mmnkauslim menderita karena

87 al-Husaini,Baitun Nubuwwahhlm. 157.
8 Ummu Salsabila,Elfata’, him. 50.
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tidak dapat melakukan tugas agama yang sudah méejadjiban nenek moyang
mereka dahulu. Di samping itu kaum Muhajir sendinisudah merasa tersiksa
dan merasa tertekan, tersiksa dalam pembuangaakaerkarena kehilangan
tanah air dan keluar§@Rasulullah menyadari keinginan kaum muslim, lalu ia
memutuskan untuk berkunjung ke Makkah. Perjalamandilaksanakan pada
bulan Dzul-Qa’dah tahun ke-6 Hijriah (628 M) bersarh400 orang kaum
muslimin dengan membawa binatang qurban sebag#a taelakukan umrafi.

Pada waktu itu Ummu Salamah menyertai Rasululldandgerjalanan
menuju Makkah?* Pada saat bulan Dzul-Qa’dah diharamkan mengadakan
peperangan di seluruh negeri Arab. Nabi berusates legar orang-orang Quraisy
tidak mempunyai alasan apapun untuk melakukan pegan. Hal ini
dimaksudkan apabila betul-betul terjadi peperangaka orang Quraisylah yang
melanggar bulan haram. Namun pemuka Quraisy teangdak menghendaki
kedatangan umat Islam sekalipun untuk kepentinganbongan umat Islam
(melaksanakan umrah). Untuk menghilangkan persamgk@uraisy, kaum
muslimin memakai pakaian ihram sejak mereka belamga jauh meninggalkan
Yasrib. Mereka tidak membawa alat-alat peperanganudi pedang dan
sarungnya, sekedar untuk menjaga dalam membeldi depanjang jalaif.

Ketika orang Quraisy mendengar niat Rasulullah, ekermengajak

semua orang besar maupun Kkecil untuk tidak mekgijin Rasulullah

8 Muhammad Husain Haekaejarah Hidup Muhammaglakarta: Pustaka Litera Antar
Nusa, cet 25, 2001), him. 287-288.

% Debby M NasutionKedudukan Militer dalam Islam dan Peranannya PadasM
Rasulullah S. A. WYogyakarta: Tiara Wacana, 2002) him. 192.

1 Haekal,Sejarah him. 391.

92 Syalabi,Sejarah him. 185.
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menginjakkan kakinya di Makkah. Kaum Qurais berasatenghalangi iring-
iringan umat Islam. Rombongan umat Islam telah sarkgtempat yang bernama
Hudaibiyah, (sekitar 6 mil dari Makkah) dan merdderhenti. Kemudian Nabi
mengutus Usman ibn Affan ke Makkah untuk menerangkas nama Rasulullah
kepada kepala-kepala kaum Quraisy, bahwa kedatapgatidak mengandung
permusuhan. la datang hanya untuk menunaikan ibadatdengan aman dan
tentram. Sementara itu muncul desas desus bahwarUgsrbunuh oleh kafir
Quraisy. Berita ini menimbulkan kemarahan umatnisI®i hadapan Rasulullah,
para sahabat menyampaikan ikrar atau sumpah sai@ ginamakarBai’at al-
Ridwan. Mereka semua menyatakan tekadnya berjuang dermaydam Islam
sampai tetes darah penghabisan. Tidak lama kemutiaran muncul di tengah-
tengah merek®

Sementara itu kaum Quraisy mengetahui bahwa oraignl telah
melakukan sumpah setia hendak membela agamanyh. katena itu pemuka
Quraisy sangat mencemaskan kesungguhan umat Ikkmena itu kaum kafir
Quraisy menyetujui diadakannya perjanjian, yang w#ian dikenal dengan
perjanjian Hudaibiyah. Pihak Quraisy diwakili Suhlah Umar, sedang dari pihak
kaum muslimin diwakili Rasulullai’* Perundingan tersebut menghasilkan
beberapa kesepakatan, antara ain:
1. Peletakan senjata antara kedua belah pihak sekpoéulk tahun.
2. Orang Quraisy muslim yang datang kepada kaum mustingan tidak seizin

walinya, hendaknya ditolak oleh kaum muslim.

% Ali, Sejarahhlm. 60.
% Syariati, Rasulullah S. A. Whim. 73.
% Syalabi,Sejarah him. 187.



45

3. Quraisy tidak menolak orang muslim yang kembaliddgpmereka

4. Barang siapa yang hendak membuat perjanjian dendahammad
dibolehkan, begitu juga siapa yang hendak membesg&amian dengan
Quraisy dibolehkan pula.

5. Kaum muslim tidak jadi mengerjakan umrah pada taminakan tetapi
ditangguhkan sampai tahun depan.

Sesudah selesai semuanya, Suhail ibn Umar dan kged@embali ke
Hudaibiyah untuk menuju Makkah. Sebagian besar kawslim yang bersama-
sama Nabi di Hudaibiyah merasa gelisah akibat pgaja perdamain yang baru
saja dilakukan itu. Perasaan tidak puas dalam rhateka tetap bergelora dan
makin mendalam. Maklum mereka belum mengetahui | hgang akan
diperolehnya di masa depan dari adanya perjargiselbut®

Pada waktu itu Rasulullah bersama dengan umat Igfamg lain
mengurungkan niatnya untuk umrah akhirnya umatmiskidak jadi masuk
Makkah tahun itu dan mereka akan kembali tahun rt@ng.

Di antara mayoritas yang menaruh dendam adalah UbmaKhaththab yang
berkata kepada Rasulullah, “Bukankah engkau Rasul?”

Nabi menjawab : "tentu".

Umar berkata : "bukankah kita orang Islam? ".
Nabi menjawab : "ya™.

Umar berkata : "bukankah mereka orang kafir?".
Nabi menjawab : ".ya".

Umar berkata : "atas dasar apa engkau berikantkanipada agama kita? ".

% Chalil, Kelengkapan Tarikhhim. 376.
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Nabi menjawab :"saya adalah hamba Allah dan Raaulsgya tidak akan
menentang perintah-Nya meskipun Allah menyia-nymaka
saya".

Ketidakpuasan terhadap perjanjian Hudaibiyah yaagamkam perasaan
kaum muslim demikian memuncak hingga titik yang bbéaya. Ketika
Rasulullah menyuruh para pengikutnya (di Hudaibjyalpaya mencukur rambut
dan menyembelih kurban. Tiga kali berturut-turutimtah itu diserukan kepada
kaum muslim tetapi tidak seorangpun dari merekayyaengerjakannya. Mereka
sampai berlaku atau berbuat demikian karena kegagkdan kegelisahan
terhadap perjanjian perdamaian yang dirasakan saregagikan?’

Kemudian Rasulullah meninggalkan tempat itu danukdee dalam
kemah Ummu Salamah, lalu menceritakan kepadanyairbhaga para sahabat
mengabaikan perintah Rasulullah. Pada waktu Raahalpkrgi ke tempat Ummu
Salamah ia dalam keadaan marah. Di sini Ummu Sdalanmaemainkan
peranannya dengan baik sekali. Wanita yang cerdasbdrpikiran matang itu,
menyelamatkan para sahabat dari perbuatan maksiat dilirhaka kepada
Rasulullah. Ummu Salamah yang mendengar keluh kgsaly mengandung
kepedihan itu sangat terharu, sehinga terjadi gialotara Ummu Salamah dan
Rasulullah®®
Ummu Salamah : "engkau kenapa ya Rasulullah?"

Nabi : "tidak menjawab".

Ummu salamah : "ada apa denganmu wahai Rasul".
la bertanya berulang kali, namun tidak dijawab.

97 al-Halwani,Wanita-Wanitahlm. 170-171.
% Asy -Syinnawi, 12 Wanita Pejuandilm.106
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Nabi lalu berkata : "orang-orang Islam akan celaka, perintahkan mereka untuk
mencukur rambut dan berkurban, tetapi tidak adagyan
melakukannya".

Ummu Salamah mengerti bahwa tindakan kaum mushmgyseakan-
akan tidak mau mengerjakan perintah, bukan tandakadengkar atau menolak
perintah Rasulullah. Mereka hanya sedang merenangkiat-akibat yang akan
terjadi di masa depan setelah diadakannya penapgadamaian yang dirasakan
oleh mereka, akan mengakibatkan kerugian-kerugiagarb bagi Islam dan
pengikutnya’’

Ummu Salamah mengemukakan pendapatnya lahir karesmaahami
kondisi kejiwaan kaum muslim. Ummu Salamah juga getsmhui bahwa
ketidaktaatan sahabat sebagai akibat dari cint@kaeyang berlebihan terhadap
keyakinan mereka dan usaha mereka agar tidak rakamstagama, dan mereka
melihat bahwa isi kesepakatan perdamaian itu tetdapsur penistaan terhadap
agama.

Ummu Salamah berkata, "hai Rasul, jangan engkatahhanereka.
Dalam diri mereka ada maksud yang agung terkaipalensi perjanjian yang
dirasa memberatkan dirimu dan mereka harus pulmgatkemenangan. Engkau
memerintahkan pulang kepada mereka, padahal itat Bekali dalam perasaan
mereka". Dengan tenang Ummu Salamah menganjurkeahdal Nabi Allah,
apakah engkau menyukai kedaan seperti itu? Keluatden tidak perlu engkau
berbicara dengan seorangpun, sehingga engkau magndtewan kurbanmu

sendiri, mengundang tukang cukurmu, sehigga ia mematambutmu. Apabila

% Chalil, Kelengkapan Tarikhhim. 376.
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mereka telah melihat bahwa engkau telah mengemgkamiscaya mereka
mengikutinya®

Rasulullah mengikuti saran dari Ummu Salamah kertsela langsung
keluar tanpa berbicara dengan siapapun sampai h@eskan semua yang
dikemukakan oleh Ummu Salamah yakni menyembelih anewurban dan
mencukur rambut. Begitu kaum muslim melihat perbonaRasulullah, maka
secara spontan mereka berdiri menuju unta masirsgamaalu menyembelihnya
dan mulailah mereka saling mencukur kepala merekgah berebutan sehingga
hampir saja mereka bertengkar. Akhirnya merekatdapayadari pikiran mereka
yang tadinya telah dikuasai perasaan seMfa@engan hati dan pikiran tenang
akhirnya mereka dapat memahami, bahwa perjanjiadaidiyah mempunyai arti
penting. Di kemudian hari terbukti, berdasarkangrgian tersebut kaum muslim
meraih kemenangan besar yang selama itu belumrhayai Kota Makkah jatuh
ke tangan mereka, dan penduduk Makkah berbondongetuk agama Islam,

meninggalkan agama keberhalaan warisan nenek mgyamgsesat’?

C. Fathu Makkah (Pembebasan Makkah)

Dua tahun setelah perjanjian Hudaibiyah tepatnyta gahun kedelapan
Hijriah Ummu Salamah menyertai Rasulullah dalam ajgerkan Makkat®
Penyebabnya karena orang-orang dari Banu Bakar meefoantuan personil dan

senjata kepada para pemimpin Quraisy guna menyeverg-orang Khuza’'ah

100 Asy -Syinnawi,12 Wanita Pejuandyim.106-107.

101 Chalil, Kelengkapan TarikHhlm. 377-378.

102 g)-Husaini,Baitun Nubuwwahhlm. 164..

193 Muhyidin Abdul Hamid, Wanita-Wanita Shalehah Dalam Listas Sejarah Islam
(Jakarta: al-Kausar, 1995), him. 89.
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yang telah menyatakan berpihak kepada kaum musisnas dengan perjanjian
Hudaibiyah. Akhirnya Amru ibn Salam al-Khuza'i begkat ke Madinah untuk
bertemu dengan Rasulullah dan melaporkan kepadalURak tentang apa saja
yang baru terjadi®*

Nabi menyarankan agar mereka menahan keingginahmgga tiba
kesempatan yang tepat. Ketika waktu yang ditungggdu tiba, Rasulullah
mengirimkan duta kepada pemuka Quraisy dengan meahbaisi perdamaian,
dengan mengajukan sejumlah usulan antara lain:
1.0rang Quraisy harus membayar ganti rugi terhadam paurban suku

Khuza’'ah.
2. Orang Quraisy harus menghentikan persekutuan melexkgan Bani Bakar.
3. Orang Quraisy harus menyatakan pembatalan terhpatgmjian Hudaibiyah.
Dari ketiga pilihan tersebut, kaum Quraisy memaditernatif yang ketiga, yakni
pembatalan perjanjian Hudaibiyah.

Untuk itu Rasululllah menyiapkan bala tentara ydmggar, berjumlah
10.000 orang tentara Islam menuju Makkah. Belumnaderjazirah Arab
menyaksikan bala tentara sebanyak itu. Bala tentarberangkat menunaikan
perintah pemimpin besarnya Muhammad s. a. w. detagdran patuff®

Sampai di Muruzzuhran tidak jauh dari kota Makk&mtara Islam
itupun berkemah. Pada malam harinya penduduk Magkatbira melihat beribu-

ribu cahaya memenuhi bukit-bukit di sekeliling kot#abu Sufyanpun keluar

104 Muhammad Sa’id Ramadhan al-Butijrah Nabawiyah(Jakarta: Robbani Press,
1999), him. 346.

195 Ali, Sejarah Islamhim. 68.

198 Syari‘ati, Rasulullah S. A. W. Sejakim. 85.
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menyelidiki hal itu. Kebetulan di tengah-tengah ekar bertemu dengan Abbas,
paman Nabi yang baru saja masuk Islam. Kemudiah Alebas, Abu Sufyan
diantar menghadap Rasulullah untuk minta perlindad§’ Tetapi Rasulullah
tidak memberi jawaban sama sekali. Kemudian Aby&upergi menemui Abu
Bakar meminta bantuannya untuk membicarakan pensoghng dibawanya
kepada Rasulullah. Abu Bakar menjawab, “aku tidesa Inelakukannya, lalu ia
menemui Umar ibn Khathab untuk tujuan yang sama rUumenjawab “apa aku
harus membantumu menghadap Rasulullah?. Demi A#iakiranya aku tahu
engkau berbuat kesalahan walaupun sebutir pasir émgkau kuperangi®
Akhirnya Abu Sufyan kembali ke Makkah, kepada naaskatnya ia
melaporkan segala yang dialaminya selama di Yasgilta perlindungan yang
dimintanya dari masyarakat ramai atas saran Ali loEmvasannya Muhammad
belum memberikan persetujuanny® Mendengar cerita Abu Sufyan ini
lenyaplah harapan kaum musyrik untuk mengadakaavp&nan. Pasukan kaum
muslim sudah mulai bergerak dari Madinah menuju hdak dengan tujuan
membebaskan kota itu serta menguasai rumah sug@ weh Tuhan telah
dijadikan tempat berkumpul bagi manusia dan temaig aman. Selama
mengadakan persiapan-persiapan perang itu Nabi armdritindakan-tindakan
pencegahan untuk mengamankan kerahasiaannya. Rad#uskeadaan sudah
berbalik, orang-orang Makkah tidak cukup kuat uribektempur melawan suatu
pasukan yang dipimpin oleh Nabi. Pemimpin mereka Aufyan menerima

Islam.

107 Rasyid Muhammad Rasulullahlm. 114.
108 31-Buthi, Sirah Nabawiyahhim. 347.
199 Haekal Sejarah Hidup Muhammadiim. 452-453.
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Peran yang penting dari Ummu Salamah dalam peméaebésta
Makkah ini adalah tatkala Rasulullah keluar dartakdrasrib bersama bala
tentaranya dengan jumlah besar yang belum persaksikan oleh bangsa Arab,
sehingga orang-orang musyrik Quraisy merasa takut mhereka keluar dari
rumah dengan maksud menemui Rasulullah untuk hkertdan menyatakan
keislamannya®°

Bala tentara Islam diperintahkan memasuki kota Rdbkdari empat
jurusan. Masing-masing dipimpin oleh Zubair, Abuaidgtah, Ali, dan Khalid ibn
Walid. Tiap-tiap bagian diperintahkan memasuki Matkkdari penjuru yang
berlainan. Zubair, Ali dan Abu Ubaidah mendudukgiba Makkah yang telah
ditentukan dengan aman dan tenram. Tapi pasukag ggimpin Khalid ibn
Walid ketika memasuki Makkah dari sebelah selagdahtdiserang oleh musuh
yang dipimpin oleh Safwan ibn Umayyah dan Ikrimiah Abu Jahal. Oleh karena
itu Khalid terpaksa menggunakan senjata untuk nmehei pihak penyerarg
Sementara itu juru bicara Rasulullah dengan lantaegeriakkan: "Barang siapa
yang masuk ke rumah Abu Sufyan dia aman. Barangasi@ng masuk ke
rumahnya sendiri dan ditutupnya pintu, dia amam, lbrang siapa yang masuk
ke masjid dia amart%?

Saat tentara Nabi sedang dalam perjalanan meijyvaaAbu Sufyan
ibn Haris ibn Abdul Muthalib (anak paman Rasulullha. w) dan Abdullah ibn

Abi Umayyah ibn al-Mughirah ibn Atikah ibn Abdul Nhalib (saudara Ummu

110 isah Teladan, “Bukan Sekedar Kata” dal8mara’Quran No. 11.
11 Rasyid,Muhammad Rasulullgthlm. 115.

112 Syalabi,Sejarahhlm.199
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Salamah sebapak) menghadap Rasulullah. Dua omamgitaksud ke Madinah
untuk masuk Islam. Tatkala mereka berdua meminta masuk menemui
Rasulullah, ia enggan memberi izin masuk bagi kegaaisebabkan penyiksaan
mereka yang keras terhadap kaum muslim menjelarg Npah dari Makkah
dan termasuk orang yang menentang sekaligus menydsulullah, bahkan
ketika melihat kedatangan mereka, Rasulullah lamgsmemalingkan muka
karena tidak dapat menerima perlakuan mereka tepmyd selama ini yang
sangat menyakitinyd> Kata-kata Abdullah ibn Abi Umayyah sepuluh tahany
lalu masih membekas dalam hati Rasulullah. Waktiidullah ibn Abi Umayah
berkata, demi Tuhan aku tidak akan percaya sebehgkau naik ke langit dan
kembali dengan membawa kitab suci dengan diiringpa malaikat sebagai saksi
bahwa kitab itu benar-benar dari Allah. Sekarangnibseolah-olah menjadi
sempit bagi kedua orang itu setelah Rasulullah ta&moerekd ™

Dalam suasana atau kondisi seperti itu Ummu Salamemainkan
peranannya dengan berusaha mencairkan suasana. USalamah akan
senantiasa bahagia dan senang karena dapat mekdaneitara keluarga
Rasulullah dengan keluarga Ummu Salamah. la bekiegtada Rasulullah dengan
perasan iba terhadap kelurga sendiri dan juga d@luRasulullah."wahai
Rasulullah mereka berdua adalah anak pamanmu ddna @abimu (dari ayah)
serta iparmu”. Rasulullah menjawab, "tidak ada Kepe bagiku dengan mereka
berdua. Anak pamanku, aku telah diperlakukan olehdengan tidak baik. Anak

bibiku (dari ayah) serta iparku telah berkata dikk&h dengan apa yang mereka

113 Asy-Syinnawi,12 Wanita Pejuanghim.113.
114 Syeikh Munir Muhammad Ghadhbaklanhaj Haraki dalam Sirah Nabaw(Solo:
Pustaka Mantiq, 1996), him. 151
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katakar:'®

Ketika permintaan Ummu Salamah ditolak Rasuluiala. w. didengar
oleh kedua orang itu. Abu Sufyan yang membawa serétnya yang masih kecil
berkata, "demi Tuhan, kalau tidak diizinkan meneRasulullah, aku dan anakku
ini akan membuang diri di Sahara sampai nanti kamaiti kelaparan dan
kehausan®!®

Lalu Ummu Salamah memberitahukan perkataan AbuaBufgrsebut
kepada Rasulullah dengan kembali memohon rasa eksih. Akhirnya hati
Rasulullah menjadi luluh seta mengizinkan keduamyasuk menemuinya.
Masuklah keduanya dan menyatakan keislamannya bertaubat di hadapan
Rasulullaht*’

Penaklukan kota Makkah ini banyak membawa pengderhadap
bangsa Arab. Banyak dari bangsa Arab yang dibukdiedimya untuk masuk
Islam. Secara otomatis Islam menjadi penguasailpetitng tunggal di seluruh
wilayah jazirah Arab, dan sekaligus mengangkatgpasin kedudukan Rasulullah
sebagai penguasa tertinggi di wilayah jazirah AKdmenangan Rasulullah atas
Makkah ini sebagai perlambang kemenangan kebendaanterputusnya era

kebatilan di Makkah. Peristiwa ini dijelaskan dal@nS. al- Nashr:
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"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemeaan dan kamu

118 kisah Teladan, “Bukan Sekedar Kata” dal@mara’Qur'an him. 51.
118 GhadhbanManhaj, him. 141.
117 |ndra (ed) PotretWanita, him.41-451
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lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondonddng maka
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlahuankepada-

Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tdbt".

D. Mencermati Hal-Hal yang Rasional

Ummu Salamah adalah seorang wanita yang mempuegardasan dan
ketajaman pikiran terutama mengenai hal-hal yangyaregkut kepentingan
umum. Sebagian Tabi'in mengambil manfaat dari pegennya. Hal ini
disebabkan karena Rasulullah memberikan kesempetpada para isterinya
untuk menimba ilmu sebanyak-banyaknya. Rasulullambimbing mereka
dengan cara yang serius, membimbing mereka dengem yang sehat, dan
mendengarkan buah pikiran dari isteri-isterinya.

Rasulullah tidak terlalu terkejut mendengarkan it@aryang sudah
dewasa (matang) seperti Ummu Salamah yang sangatalbebelakang dengan
Aisyah yang masih belia, berani mengajukan per@amyang bersifat politis yang
hanya bisa dilontarkan oleh wanita yang sudah mat@d@lam pengetahuan
maupun pengalamannya. Ummu Salamah bertanya kdpasidullah mengapa
hanya laki-laki yang disebutkan dalam al-Quran eetara kami (kaum
perempuan) tidak? Ummu Salamah menunggu turunnyyuwaang akan
menjawab tentang hal itu. Beberapa hari kemudiaat & menyisir rambut di

pondoknya ia mendengar Rasulullah membacakan alirdhzab ayat 35 yang

118 Departemen Agama R&J-Qur’an, him. 484.
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termasuk revolusioner, di masjid?
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Artinya: "Sesungguhnya laki-laki dan perempuangyaruslim, laki-laki
dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan peremp@ang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benakj-ld&i dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan khnogyuk, laki-laki
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan peramypang berpuasa,
laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormai@nlaki-laki dan
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Alletah
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yaag'be

Jawaban Allah kepada Ummu Salamah sangat jelash Allenyebut dua
jenis kelamin dalam kedudukan yang sama, yaituosasg yang beriman sebagai
anggota masyarakat. Allah menyebutkan siapa sag kan menjadi bagian dari
kerajaannya yaitu "orang-orang memperoleh pahaig p@sar". Dan bukan jenis
kelamin yang menentukan ganjaran yang diperolemgtainkan seberapa jauh
keimanan dan kepatuhan kepada Allah.

Ummu Salamah dengan cara yang jelas memformulagkémpoin
penting yang dituntut kaum wanita. "Wahai Rasululi@um pria berperang dan
kami tidak melakukannya, meskipun kami menjadi heafaris". Dalam
menghadapi persoalan yang menyangkut kelangsundap Buatu masyarakat,
kebanyakan para wanita tidak mengambil sikap Rojiing berarti. Satu-satunya
orang yang melakukan itu adalah Ummu Salamah yaempartahankan hak

untuk berperang dan bukan untuk meraih kekayadapit@gar memiliki hak

119 Mernissi,Wanitg him. 149-150.
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untuk mengorbankan diri bagi Allah dan Rasulnyaka® dengan uraian di atas,
dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa: 32.
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Artinya: "Dan janganlah kamu iri hati terhadap agng dikaruniakan

Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak darihsefian yang lain.

Karena bagi orang laki-laki ada bahagian dari paga yang mereka

usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagimaph yang mereka

usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian darninia-Nya.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesiatu”.

Dengan kecerdasan dan kemuliannya ia juga perndihanenalaikat

Jibril dan menyaksikan wahyu yang turun di rumahrgatang pengampunan.
Dalam pengampunan Bani Quraizah pada tahun 5 H,L&babah diutus kepada
orang-orang Yahudi untuk bermusyawarah dan ia m&kak kesalahan dengan
sebuah tanda yang merendahkan bahwa mereka akanubibSetelah itu ia
menyesal atas kesalahannya dan mengikat dirinydiadg masjid sebagai
penebusan dosa. Tidak lama kemudian turun wahywdahubat dari Abu
Lubabah diterima. Tentang pengampunan ini dijelaslaam al-Qur'an surat At
Taubah ayat 102.
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v s W 0
Artinya: "Dan (ada pula) orang-orang yang lain yangngakui dosa-
dosa mereka, mereka mencampurbaurkan pekerjaarbg#ndengan

kerjaan yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerim#éata mereka.

120 pepartemen Agama R4)-Qur'an, him. 66.
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Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha pemyaya

Persoalan muncul dalam pemukulan istri, al-Quranlararg kaum
muslim untuk melakukan kekerasan satu sama lainarUsm Khathab masuk
menemui Hafsah, lalu berkata "wahai putriku engkalah membuat ulah
terhadap Rasulullah sehingga ia murung sehariaafsaf berkata "demi Allah
kami memang telah membuat ulah terhadapnya. Kemudlanar berkata
bukankah kamu sudah tahu bahwa aku sudah pernalperiegatkanmu dari
siksa Allah dan murka Rasulullah tetapi ia bukanylaaberbicara dengan Hafsah
saja. la juga berbicara dengan isteri-isteri Rdlstiidainnya agar mau mematuhi
suami mereka. la menemui isteri Rasulullah satisgterdan menasehati agar
jangan menaikkan suara mereka di hadapan RasulGidt itu tidak ada masalah
hingga ia mendatangi Ummu Salamah. Ummu Salamahyeremg tindakan
Umar "bagaimana mungkin Umar berani ikut campuamiaurusan pribadinya?"
Ummu Salamah tidak ragu-ragu meletakkan kembali tUkeadalam posisinya
dan ia melakukannya di hadapan isteri-isteri Raistiuainnya’??

Akhirnya Umar memutuskan untuk memberitahu Rasalultentang
ketakutannya dan bahaya yang dihadapi kaum priaul®&h menanggapinya
dengan tersenyum karena ia melihatnya bukan selagéangan dan tidak

mencela apa yang telah dikatakan Ummu Sald#tah.

121 1pid., him. 162.
122 gyathi, Istri-Isri Rasulullah, him. 38.
123 Mernissi,Wanitg him. 183.
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E. Menyebarkan IImu Keislaman

Selain Aisyah, Ummu Salamah terhitung sebagai sa&drang isteri
Rasulullah yang berpengetahuan tinggi. Hadis yangwayatkan mencapai 378
buah, 13 di antaranya diriwayatkan secara bersanmdem al-Bukhari dan
Muslim, 3 hadits khusus dalam shahih al-Bukhari dadis khusus dalam shahih
Muslim.*?* Sebagian sahabat belajar hadits dari Ummu Saladiaantaranya
adalah Abdul Rahman ibn Abu Bakar, Usamah ibn Zbichar ibn Khathab,
Yahya ibn Malik, Abu Bakar ibn Abdul Rahman. Kalangtabi'in (orang yang
tidak bertemu Nabi tetapi bertemu para sahabat) yaeriwayatkan hadis adalah
Said ibn Musyyab, Sulaiman ibn Yasir, Sagiq ibnagah Abdullah ibn Abi
Malikah, Ahha ibn Abi Ra’bah, Nafi ibn Jubair. Kaan wanita yang
meriwayatkan hadis dari Ummu Salamah adalah Zajaabk Ummu Salamabh),
Hindun binti al-Haris, Syafiyah binti Syaibah, Syah binti Abi Ubaid, Amrah
binti Abdurrahman, Ummu Muhammad bin Ibnu al-Hafs.

Sebagaimana diriwayatkan Aisyah bahwa hadis-haahg yisampaikan
oleh Ummu Salamah didominasi masalah hukum danatbadi antaranya
mengenai thaharah, mandi junub, wanita haid, déhaghah. Contoh hadis
tentang hukum yang diriwayatkan dari Ummu Salamathwa, Rasulullah pernah
bangun pagi hari dalam keadaan junub bukan karemgimkemudian ia terus

berpuasa.
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124 Baswedanlbunda Para Ulamahim. 58.
125 Nadwi, Para Sahabathim. 42-43.
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Artinya: "Sesungguhnya Rasulullah s.a.w sendiringbr masuk subuh
dalam keadaan ia berjunub hasil bersama dengamystedan bukan dari
mimpi, kemudian baginda tidak berbuka dan tidakapuwhengganti
puasanya (menunjukkan puasanya sah)".

Hadis tentang ibadah yang diriwayatkan Ummu Salanfdmsulullah

pernah bersabda kepada Ummu Salamabh:
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Artinya: "Dari Kuraib Maula Ibnu Abbas r.a bahwaditlah bin Abbas
r. a., Abdurrahman bin azhar dan Miswar bin Makraam. a. pernah
mengutusnya kepada Aisyah r. a. isteri Nabi s.alerkata:
"sampaikanlah kepada Aisyah salam kami semua, dayakan
kepadanya tentang dua rakaat sesudah asar". Kapakarkepadanya
"Kami mendapat berita, bahwa engkau mengerjakatatsdaa rakaat
sesudah asar itu. Padahal telah sampai berita &egacdhi, bahwa
Rasulullah melarangnya!" (kata Kuraib) maka aku mswki rumah
Aisyah, meyampaikan pesan mereka kepadanya, ladu bdirkata,
"Tanyakanlah kepada Ummu Salamh !" Aku keluar, pgl&epada
mereka, dan aku beritahukan kata Aisyah itu, laleraka kembali
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mengembalikan aku untuk pergi kepada Ummu Salad@igan pesan
seperti yang dibawaku kepada Aisyah. Sampai di UnSakamah, dia
berkata: "Aku mendengar Rasulullah s. a. w melgrand.alu aku

melihat beliau mengerjakanya. Sewaktu ia mengemyka yaitu

mengerjakan shalat asar, lalu masuk, sedang dihkumada beberapa
wanita Anshar dari Bani Haram ia mengerjakan shalet rakaat itu".

Aku suruh seorang pelayan wanita kepadanya menanggh. Kataku

kepadanya: "Berdirilah di sampingnya lalu katakadinmu Salamah
berkata "Hai Rasulullah, saya mendengar engkawapenelarang kedua
rakaat ini, tapi saya lihat engkau mengerjakandyke?ia memberi tanda
dengan tangan mundurlah kata Ummu Salamah”, makggrewanita

itu lakukan ternyata ia memberi tanda dengan tangglrab itu dia
mundur. Selesai ia shalat bersabda "wahai putri Almayah! Kamu

tentu akan bertanya mengenai dua rakaat selepks aBhar yang baru
aku lakukan. Ketahuilah sebenarnya tadi beberagagodari suku Abdul
Qais datang kepadaku membuat urusan pengislamannial sehingga
membuat aku terlambat melakukan dua rakaat selspashahyang
zuhur. Adapun yang sebenarnya aku lakukan tadhdalah dua rakaat
yang belum sempat aku lakukan".(HR. Bukhari danIvt)s*?

Ummu Salamah sangat ahli dalam bidang figh. Sebafhifigh ia
menjadi rujukan (tempat bertanya) bagi kaum mugismda zaman Rasulullah
bahkan selepas Rasulullah wafat di samping istéiii Rasulullah lainnya.
Ummu Salamah mempunyai kecerdasan dan berpandalegeasa atas hal-hal
yang penting. Ulama terkenal, Allama ibn Qayyim mlen bahwa apabila
ketetapannya atas masalah-masalah hukum syariaimplikkan mereka akan
membuat sebuah risalah yang layak.

Marwan ibn Hakam biasanya bertanya kepada Ummangdl mengenai
masala-masalah figh dan menyatakan secara teramgtgrerihal tersebut di
hadapan isteri-isteri terhormat Nabi. Abu Huraidalm Ibnu Abbas meskipun
pengetahuan keislamannya tinggi, senantiasa menmatanjuk dari Ummu

Salamah. Sebagian besar Tabi'in juga mengambil aaanélari pengetahuan

126 “perjuangan Istri Rasulullah” dalatttp://awazwa.blogrive.comakses 25 Januari
2008
127 Nadwi, Para Sahabathim. 42.
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Ummu Salamabh.
BAB IV
PARTISIPAS UMMU SALAMAH DALAM MEMPERJUANGKAN

AGAMA ISLAM MASA SETELAH WAFATNYA RASULULLAH

A. Nasehat Kepada Umat dan Pejabat.

Setelah Rasulullah wafat Ummu salamah tetap mekameandil yang
sangat berarti bagi kehidupan masyarakat yaitu pa@sa pemerintahan
Khulafaur Rasyidin sampai dengan Bani Umayyah. Bargcerdasannya dalam
menghadapi setiap persoalan, Ummu Salamah serantiasjaga agar umat
Islam tidak menyimpang dari ajaran-ajaran Rasutulldahkan ia tidak segan
menasehati atau mengingatkan kepada pejabat (peamkgkuasaan ).

1. Masa K hulafaur Rasyidin (11H-41H/ 632M -661M).1%2

Pada masa Khalifah Abu Bakar dan Umar ibn Khathabmu Salamah
selalu berada di rumahnya. la melakukan puasaaskiribadah kepada Allah s.
w. t., tidak kikir pada ilmu, meriwayadkan hadighdmenjaga sunah Rasulullah,
karena Rasulullah menjadi model utama dan pertaegi betiap muslim.
Pengenalan yang baik akan pribadi sehari-hari Rbabl akan banyak
memberikan pengaruh terhadap perilaku setiap myslimy dapat ditularkan oleh
Ummu Salamah, karena ia tahu akan kepribadiannyadeeumat Islant?®

Pada masa Khalifah Ustman ibn Affan, Ummu Salanmaélihat

kegoncangan situasi dan perpecahan kaum muslirapditar masalah Khalifah.

128 Ali, Sejarah Islamhim. 89-135.
129 yysuf, Istri Rasulullah,him. 100
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Fitnah semakin memuncak di kalangan kaum muslimkamdmmu Salamah
pergi menemui Utsman dan menasehatinya supaya betgegang teguh pada
petunjuk Rasulullah s. a. w. serta petunjuk Abudattan Umar ibn Khathab,
tidak menyimpang dari petunjuk tersebut selama-tafmaPada akhirya apa yang
dikhawatirkan Ummu Salamah terjadi juga, yaitu stesia terbunuhnya Ustman
yang saat itu sedang membaca al-Qur'an dan artgiahfitelah bertiup kencang
terhadap kaum muslin°

Masa khalifah Ali ibn Abu Thalib banyak peperanggang terjadi.
Demikian keadaannya hingga saat terjadinya malakpebbesar yang merobek-
robek persatuan dan kesatuan umat Islam. Dalarikgiart antara pihak Ali ibn
Abi Thalib dangan pihak trio (Aisyah, Thalhah, Zupayakni dalam Perang
Jamal pada tahun 36 H (656 M). Ummu Salamah semeaasehati Aisyah yang
sedang bersiap-siap berangkat ke Basrah dengaantupiemobilisasi massa
melawan Ali ibn Abu Thalib, agar mengurungkan rnyatmntuk pergi. Dalam hal
ini Ummu Salamah memihak Aff!

Sebenarnya Ummu Salamah ingin membantu secarauiagglan turut
berkecimpung di dalam perjuangan memenangkan piaktetapi Ummu
Salamah berfikir panjang sehingga merasa tidaklagarandJmmul Mukminin
turut melibatkan diri dalam pertikaian sesama kaummslim. Oleh karena itu
Ummu Salamah merasa cukup dengan menyerahkan mydey@ng bernama
Umar kepada Ali, seraya berkata "Ya Amirul Mu'minseumpama bukan

perbuatan durhaka dan anda tentu anda tidak sukdedbuat seperti itu, aku

130 |bid., him. 101.
131 Ali, Sejarah Islamhim. 135-137.
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akan turut berjuang bersama anda. Cukuplah analfijau (§¥mar) kuserahkan
kepada anda. la lebih kuat dari padaku. Biar diesdmea anda dalam setiap
peperangan *3?

Sesudah itu Ummu Salamah menemui Aisyah dan dengaah ia
berkata "Hai Aisyah untuk apa engkau berkecimpuradard peperangan.
Ketahuilah bahwa Allah berada di belakang umat Kalau aku berbuat
sepertimu, kemudian di akherat aku dipersilahkarsukasurga Firdaus, aku
benar-benar malu bertemu Rasulullah dalam keaddak lberhijab sebagaimana
diwajibkan olehnya kepadaku".Akan tetapi Aisyatakdnenghiraukan peringatan
keras itu dari Ummu Salamah dan tetap meneruskaxdga'®

Dalam perang Jamal ini Thalhah dan Zubair tewadarsgkan Aisyah di
kembalikan ke Madinah oleh Ali dengan ramah yarigndani oleh Muhammad
ibn Abu Bakar.

2. Masa Dinasti Umayyah (41H-132 H/661M/-750M ) 34

Walaupun telah berhasil mencapai ambisi dengan imilegidl kekuasaan
dinasti Umayah, Muawiyah tetap menggembar-gemborkatidaksukaannya
kepada Ali. Ketika dalam berbagai kesempatan Mualwipmengajak pejabat dan
umat Islam untuk mengutuk Ali ibn Abi Thalib dalasuatu tabligh akbar,
Muawiyyah mencaci maki serta mencerca pribadi A iAbi Thalib secara
terang-terangan, baik di siang hari maupun di matem dan memerintahkan

kepada khatib shalat jum’at untuk menutup khotbahthgngan doa yang disertai

132 al-Husaini, Baitun Nubuwwahhim. 165. Umar turut serta dalam perang Unta . la

pernah diangkat sebagai kepala daerah Persia daniBaleh Khalifah Ali.

33 pid., him.165.

134|ra M Lapidus,Sejarah Sosial Umat Islanterj Ghufron A. Mas'adi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, cet 11999), him. 81



64

dengan kecaman. Apabila khotib tidak melaksanakanmaka akan dituduh
sebagai pengikut Ali. Pada masa ini Ummu Salamasebe memberikan nasehat
kepada Muawiyah dan kaum muslimin. dengan berka@sungguhnya kamu
sekalian telah melaknati Allah dan Rasulnya di atasibarmu, karena kamu
telah melaknati dan mengutuk Ali ibn Abi Thalib dawang-orang yang
mengikutinya. Ummu Salamah bersaksi bahwa Allah @&asulullah amat
mencintai Ali ibn Abi Thalib, akan tetapi seruanriddmmu Salamah tersebut
tidak dihiraukan oleh Muawiyah”. Muawiyah dua pultdhun memerintah,
kemudian diganti anaknya Yazid ibn Muawiyah. Sepagj masa
pemerintahannya ia menghadapi sejumlah perlawaaampéemberontakan, salah
satunya dari Husain ibn A%

Semasa hidup Ummu Salamah pernah ke rumah Rasulidin melihat
Husain yang pada waktu itu masih bayi duduk di gaag Rasulullah. Ummu
Salamah menyaksikan Rasulullah menangis. Di tarlgasulullah ada tanah
berwarna merah, ia mencium tanah tersebut samhilagi® dan membolak-
balikkan tanah tersebut di tangannya. Melihat petangan tersebut Ummu
Salamah terharu dan bertanya, "wahai Rasululladngapangan yang membuatmu
menangis pilu?" Rasulullah menjawab, "baru sajaaikal jibril datang kepadaku
dan memberi tahu bahwa umatku kelak akan memburugaifl'. Kemudian
Rasulullah memberikan tanah dan berwasiat kepadanWrBalamah "wahai
Ummu Salamah apabila engkau melihat tanah ini laérubenjadi darah segar,

ketahuilah bahwa Husain telah dibunuh". Kemudian mdm Salamah

135 "perjuangan isteri Rasulullah” dalamttp://awazwa.blogdrive.com, akses 25 Januari
2008
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memasukkan tanah tersebut ke dalam bbttol.

Cara-cara kekerasan semakin mendapatkan ruangk umenjadi
kebiasaan dan solusi yang lumrah dalam melaksanadamik sesama muslim,
bahkan cucu Rasulullah sekalipun. Yazid jauh lelkdAsar dan brutal
dibandingkan dengan Muawiyah. Hari demi hari ketlasain menuju Iraq
beserta keluarganya pada tanggal 10 Muharram téhuH (681M), ia beserta
keluarganya terbunuh pada masa Yazid ibn Muawiyada waktu itu Ummu
Salamah sedang tidur di rumahnya dan bermimpi inertdengan Rasulullah,
debu dan tanah menutupi janggut dan kepalanya. UrBalamah bertanya,
"mengapa kepala engkau penuh dengan tanah dan"deas@lullah menjawab,
"wahai Ummu Salamah, baru saja aku usai menggaliran Husain". Tiba-tiba
ia terjaga dari tidurnya, dengan perasaan yang ekantc dan diliputi rasa takut ia
langsung bangkit dari tempat tidurnya dan berjateenuju tempat di mana ia
menyimpan tanah yang dahulu diberikan Rasulullatukinya. Ketika melihat
tanah dalam botol itu ia terkejut menyaksikan tamatsebut telah berubah
menjadi darah yang segar. Kemudian Ummu Salamaljentedan menangis
terharu menyaksikan suasana yang memilukan danayankati. Dalam sekejap
berdatangan perempuan-perempuan Bani Hasyim, yamgnpertanyakan
penyebab ia menangis, kemudian ia menceritakan datwgain telah dibunuh,
sesuai dengan keterangan Rasulullah saat masip.Hidu

Ummu Salamah teringat Husain sebelum berangkatde la pernah

berpamitan kepadanya dan mengantarkannya dengamgén air mata. Hingga

136 peringatan Tragedi Karbala, dalétip:sholat.doa.blogspot, akses 26 Januari 2008
137 i
Ibid.
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pada saat Husain terbunuh Ummu Salamah tidak dsgauat banyak, karena

usianya yang sudah lanjut.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian dalam bab-bab di atas, dafsatkdkesimpulan
sebagai berikut.

1. Ummu Salamah lahir dari nasab yang baik dan dihtirrreautama dengan
sifat kedermawanan ayahnya yang melekat dalamydiritdmmu Salamah
masuk Islam bersama dengan suami pertamanya Ahdibila Abdul Asad
(Abu Salamah) pada masa awal, ia masuk dalam fajaseSabiqun al-
Awwalun. Setelah suaminya yang pertama, meninggal Ummu Salam
menikah dengan Rasulullah. Rumah tangga bersamalseminya diwarnai
dengan keharmonisan, sampai pada saatnya ia meahidggia menyusul
kedua suaminya dan dimakamkan di pemakaman al Batglah melakukan
aktivitas yang penuh makna.

2. Sebagai seorang muslimah Ummu Salamah merasa mgaipkewajiban
untuk ikut andil di dalam memperjuangkan Islam. khaldibuktikan dengan
aktivitasnya sepanjang hidupnya mulai dari ikutdtij perjanjian Hudaibiyah,
Fathu Makkah, mencermati hal-hal yang rasional, denyebarkan ilmu
keislaman. Semuanya ini adalah wujud dari partsigaau kiprah Ummu
Salamah dalam memperjuangkan agama Islam.

3. Setelah Rasulullah wafat Ummu Salamah tetap melamuperjuangan dalam

rangka menegakkan ajaran Islam. Pada masa penharnt&hulafaur
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Rasyidin dan Bani Umayyah Ummu Salamah berani mpgéan nasehat
kepada khalifah yang pada saat itu berkuasa uatag berpegang teguh pada
petunjuk Rasulullah. Dengan kapasitas yang dimyi#ii sebagai seorang
Ummul Mukminin, Ummu Salamah berani mengemukakan dan memberikan
kritik terhadap penguasa akan sikapnya yang tidak berpegang teguh pada

petunjuk dan sunah yang berasal dari Rasulullah..

B. Saran
Bertolak dari pembahasan di atas, penulis membes&ean-saran sebagai
berikut.

1. Hendanya bagi seorang sejarawan tidak melupagmrah Ummu Salamah
(Ummahatul Mukminin), karena dari mereka kita mendapat banyak pelgjaran
contoh, ide cemerlang dalam menciptakan dan mewajudan memjunjung
tinggi nilai-nilai moral ajaran agama Islam.

2. Kajian mengenai peran serta perempuan dalanrakejmmemang perlu
dilakukan lebih mendalam terutama dalam memperkemggama Islam. Hal
ini dilakukan untuk mengembangkan keilmuan dan makgya khasanah
intelektual Islam.

3. Dalam konteks luas dibutuhkan perjuangan umainisintuk menyelamatkan
agamanya yang sedang mengalami kemunduran akibdrdsés multidimensi.
Untuk itu diperlukan peran aktif seluruh komponen,antaranya dari kaum
perempuan karena perempuan adalah tiang negarabgmpgngaruh dalam

pembangunan generasi umat khususnya umat Islam.
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